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MOTO 

 

 Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan kepadaku. 

(Filipi 4:13) 

 

 Iman menjadikan segalanya mungkin. 

Kasih menjadikan segalanya mudah. 

Pengharapan menjadikan segalanya berhasil. 

(John. C. Maxwell). 

 

 Jangan Biarkan hidup mematahkan semangatmu, setiap orang yang mengalami 

kegagalan harus memulai dari awal. (Richard L. Evans). 
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ABSTRAK 
 
 

Irsasri. 2009. Alur, Tema, dan Tokoh Cerpen Karya Siswa Kelas XII Bahasa SMA Kolese De 
Britto dan SMA Santa Maria Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: PBSID, FKIP, Universitas 
Sanata Dharma. 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengemukakan jenis alur, tema, dan tokoh apa saja yang 
terdapat dalam cerpen siswa kelas XII Bahasa SMA Kolese De Britto dan SMA Santa Maria 
Yogyakarta. Penelitian ini sekaligus membandingkan cerpen karya dua komunitas yang 
berbeda yaitu komunitas laki-laki dan perempuan dalam kaitannya jenis alur, tema, dan tokoh 
cerpen. 

Penelitian ini menggunakan sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah 17 siswa SMA 
Kolese De Britto dan 8 siswa SMA Santa Maria Yogyakarta. Teknik penelitian ini 
menggunakan metode pengumpulan data. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif. Analisis data yang dilakukan dengan 
mengidentifikasi cerpen siswa lalu menganalisis alur, tema, dan tokoh cerpen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 17 siswa kelas XII Bahasa SMA Kolese De Britto 
mayoritas memilih alur cerpen tunggal, tema cerpen yang banyak ditampilkan adalah tema 
cinta dan sosial, sedangkan jenis tokoh yang paling banyak digunakan adalah tokoh tunggal 
sebagai tokoh utama. Dari delapan siswa kelas XII Bahasa SMA Santa Maria Yogyakarta, 
alur ganda lebih banyak dipilh siswa. Tema cinta menjadi pilihan semua cerpen karya siswa. 
Tokoh yang paling banyak dimunculkan adalah tokoh ganda protagonis. 

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis memberikan saran. Saran tersebut adalah (1) 
Guru bidang studi Bahasa Indonesia hendaknya dapat memacu dan memberikan metode 
menulis cerpen berdasarkan alur, tema, dan tokoh yang bervariasi dan lebih bervariasi dari 
teknik penulisan standar cerita pendek. Penulisan cerpen dengan jenis alur-alur yang 
bervariasi dapat dikombinasikan agar kualitas cerpen itu akan lebih maksimal. Dengan 
fenomena munculnya dominasi pola alur tunggal bukan sebuah nilai minus dalam sebuah 
cerpen tetapi hendaknya lebih ditingkatkan dalam segi kreativitas untuk memilih model alur-
alur yang lain atau kombinasi antar alur.  

Dari berbagai sumber teori penulisan cerpen masih banyak yang bisa ditampilkan dalam 
cerpen karya siswa. Alur, tema, dan tokoh cerpen dapat dikembangkan sebagai sarana 
kreatifitas kompetensi menulis cerpen. Maka disamping tipe-tipe alur cerita tunggal dan 
ganda, tema-tema cinta dan sosial, tokoh tunggal dan tokoh-tokoh protagonis dan antagonis, 
dapat ditampilkan jenis –jenis alur, tema, dan tokoh yang lebih variatif.   

Siswa juga lebih diberikan kebebasan untuk mengungkapkan pendapat, perasaan, dan 
pengalaman siswa untuk dituangkan dalam cerita pendek tanpa adanya batasan yang 
menghambat kreatifitas siswa dalam koridor batasan-batasan teori dan teknik penulisan 
cerpen. Dengan demikian Cerpen karya siswa akan lebih maksimal dan lebih berkualitas. (2) 
Penelitian tentang alur, tema, dan tokoh cerpen  ini peneliti batasi pada dua sekolah swasta 
yang masing-masing siswanya adalah homogen. Penelitian ini masih dapat dikembangkan 
lebih baik lagi. Penelitian tersebut misalnya membandingkan alur, tema, dan tokoh cerpen 
karya siswa sekolah swasta dan sekolah negeri, analisis struktural cerpen yang dilombakan 
pada tingkat SMA maupun dalam bentuk lomba yang lain. 
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ABSTRACT 
 
 

Irsasri. 2009. Plot, Theme, and character made by XII grade students majoring language 
programme of SMA Kolese De Britto and SMA Santa Maria Yogyakarta. Thesis. 
Yogyakarta: PBSID, FKIP, Sanata Dharma University. 

 
 

This research aimed to propose kinds of plot, theme, and character included in the short 
story made by XII grade students majoring language programme of SMA Kolese De Britto 
and SMA Santa Maria Yogyakarta. This research also compared to other short story by other 
different community, those are woman and men community dealt with kinds of plot, theme, 
and its characters.. 

This research used sample. Sample in this study were 17 students of SMA Kolese De 
Britto and 8 students of SMA Santa Maria Yogyakarta. This research used data gathering 
method as a technique. The techinque used to analyse the data in this study is descriptive 
analysis technique. Data analysis done by identifying students’s short story then analyse plot, 
theme, and characters.. 

The result showed that there were majority 17 students in grade XII majoring language 
programme of SMA Kolese De Britto chose single plot short story. The theme appeard most 
were abaut love, social, while kinds of character used most was single character as primary 
character. From 8 students in grade XII majoring language programme of SMA Santa Maria 
Yogyakarta most students chose fold plot. Love theme became a choice for all the students in 
making a short story. Character that appeared most was protagonist character. 

Based on the result of the study, thus, the writer gave the suggestions as follow 1) Bahasa 
Indonesia teacher should motivates and gives a method in writing short story based on the 
variation of the plot, theme, and character and more variation than standard technique in 
writing short story. Writing short story with variations kinds of plot can be combined to get 
maximum quality of the short story. By the rising phenomenon domination of the single plot 
is not minus value in a short story but it suppost to develop the creativity in choosing kinds of 
other plot or combination between the plot.  

From many sources in writing short story there are manythings that can be shown in 
students short story. Plot, theme, and character of the short story can be develop as a means of 
creativty competence in writing short story. Besides types of single and fold plot, love and 
social theme, single character and protagonist and antagonist caharacters, also can show other 
kinds of plot, theme, and characters which has more variation..   

Students also should be given the freedom to ekspress their ideas, feelings, and experiences 
to write a short story without any limitation which obstrucs students creativity in theory 
limitation corridor and writing short story technique. Therefore students short story will be 
more maximum and has more good quality. 2) The research abaut plot, theme, and character 
of this short story, was limited to two private schools with homogen students. This research 
still can be developed better. For exemple by compararing plot, theme, and character of the 
short made by students, structural analysis of the short story in any of the competition of 
senior high school as well as in other competitions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Karya sastra merupakan sebuah seni yang indah, yang bisa menyentuh 

perasaan dan nurani manusia. Karya sastra yang baik mengajak pembaca melihat 

karya tersebut sebagai cermin dirinya sendiri. Sebuah karya seni dihargai karena 

berguna bagi kehidupan manusia. Dalam karya sastra itu diungkapkan berbagai 

pengalaman hidup manusia  agar manusia lain dapat memetik pelajaran yang baik 

darinya (Sumardjo, 1991 : 14). Suatu karya adalah baik apabila dapat menambah 

wawasan dan memperkaya pengetahuan si pembaca sehingga dapat memberikan 

sumbangan untuk adanya suatu perubahan pada masyarakat. 

 Tonggak lahirnya kesusastraan Indonesia dimulai dengan munculnya 

organisasi pemuda yang mempunyai misi nasionalisme Indonesia yaitu Budi 

Utomo pada tahun 1908.  Tahun 1918 pemeritah Hindia Belanda mendirikan 

kantor penerbitan yang disebut Balai Pustaka. Mulai saat itu kegiatan penerbitan 

dan penterjemah kitab-kitab kesusastraan berjalan. Teeuw (1978 : 15) menyatakan 

bahwa kesusasteraan Indonesia modern lahir pada tahun 1920. Pada saat itu 

muncul beberapa karya sastra dari Balai Pustaka, yaitu Azab dan Sengsara (1921), 

Siti Nurbaya (1922), dan lain-lain. Setelah itu karya sastra Indonesia berkembang 

pesat sampai sekarang sekarang. 

 Kata sastra dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu 

sas (mengarahkan, mengajar, memberi petunjuk atau instruksi) dan -tra, yaitu alat  
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atau sarana. Dari penjelasan tersebut dapat diprediksi bahwa pada awalnya sastra 

merupakan sebuah karya fiksi dan nonfiksi. Dalam perkembangan zaman, sastra 

akhirnya diidentikkan dengan karya fiksi atau imajiner, yaitu karya khayalan 

manusia.  

 Karya fiksi merupakan cerminan kehidupan yang diidealkan oleh 

pengarangnya. Pengarang ingin memberikan pesan moral atau amanat kepada 

pembaca. Amanat merupakan gagasan yang mendasari diciptakannya karya sastra 

sebagai pendukung pesan (Nurgiyantoro, 1995: 321). Jadi, jika terdapat tokoh 

dengan sifat yang kurang baik bukan berarti penulis ingin memberikan contoh 

yang tidak baik kepada pembaca melainkan penulis dengan sengaja menampilkan 

sifat jahat agar tidak dicontoh oleh pembaca apalagi jika sikap jahat itu 

mengakibatkan sesuatu yang buruk terjadi.  

 Pada dasarnya sastra merupakan perwujudan pengalaman sastrawan ke 

dalam medium bahasa. Sebagai sebuah perwujudan, karya sastra diciptakan untuk 

dinikmati oleh penikmat sastra. Menurut Horatius (Sudjiman, 1991: 12) karya 

sastra memang harus bersifat dulce et utile: indah dan berguna. Jadi, sebuah karya 

haruslah dapat menghibur penikmat sastra di samping memiliki nilai estetik. 

 Karya sastra menurut ragamnya dibedakan atas prosa, puisi, dan drama 

(Sudjiman, 1991: 11). Prosa yang paling digemari oleh masyarakat adalah jenis 

novel dan cerita pendek atau cerpen. Banyak novel bermunculan sampai saat ini. 

Tidak hanya novel, cerpen pun banyak dijumpai. Dalam sebuah tabloid atau 

majalah remaja dan keluarga, cerpen tidak pernah ketinggalan mengisi rubrik 

hiburan. Hal ini berarti cerpen begitu dekat dengan masyarakat sebagai 
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pembacanya. Cerpen merupakan salah satu jenis kesusastraan yang paling populer 

dan banyak dibaca orang. Sifat cerpen yang tidak membutuhkan waktu banyak 

untuk membacanya, serta keindahan jalinan cerita yang relatif lebih mudah 

dipahami, membuat cerpen banyak diminati masyarakat. 

  

Dalam cerita pendek dikisahkan salah satu momen dalam kehidupan manusia. 

Waktu penceritaannya pendek, jumlah baris (halamannya) pendek, dapat dibaca 

dalam "a single sitting". lan Reid (via Waluyo, 1994: 34) menyebutkan tiga 

kualitas yang esensial dari cerita pendek, yakni (1) adanya kesan (impresi) yang 

menyatu dalam diri pembaca, (2) adanya konsentrasi dari krisis (konflik), dan (3) 

adanya pola (desain) yang harmonis (unity of impression, concentrating of crisis, 

dan symmetry of design). 

 Kompetensi mengenai cerita pendek telah masuk ke dalam KTSP pelajaran 

Bahasa Indonesia untuk kelas XII. Hal ini terbukti dari kurikulum pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas XII semester I dalam standar kompetensi nomor delapan, 

yaitu Siswa mampu mengungkapkan pendapat, informasi, dan pengalaman dalam 

bentuk resensi dan cerita pendek. Kompetensi yang hendak dicapai standar 

kompetensi tersebut adalah siswa mampu menulis cerpen berdasarkan kehidupan 

orang lain (pelaku, peristiwa, dan latar) 

 Untuk  dapat  menghayati  dan memahami cerita sebuah cerpen, 

pembaca  harus  berusaha  untuk  mengenal  dan  memahami  unsur-unsur 

pembentuknya.  Pembaca  harus  mengenal  dan  memahami unsur intrinsik dan 

unsur ekstrinsik yang dimiliki oleh cerpen sebagai karya fiksi. 
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Unsur intrinsik  sastra  merupakan  unsur  yang  membangun  cipta  sastra itu dari 

dalam seperti tema, amanat, alur, latar, sudut pandang, dan perwatakan atau 

penokohan. Sedangkan unsur-unsur ekstrinsiknya merupakan unsur yang 

mempengaruhi  karya  sastra  itu dari luar penciptaan karya sastra seperti faktor 

politik, budaya, ekonomi, sejarah,  pendidikan,  sosiologi,  dan  psikologi.   

 Dari kedua unsur tersebut, peneliti tertarik meneliti unsur intrinsik cerpen, 

yaitu tema, alur dan tokoh. Tema merupakan aspek penting karena tanpa tema 

tidak akan ada cerita. 

 Tema adalah dasar pengembangan seluruh cerita. Hal ini sesuai dengan 

definisi tema itu sendiri, yaitu gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya 

sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis dan yang 

menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan (Hartoko & 

Rahmanto, 1986: 142). Tema dalam banyak hal bersifat "mengikat" kehadiran 

atau ketidak-hadiran peristiwa-konflik-situasi tertentu, termasuk berbagai unsur 

intrinsik yang lain, karena hal-hal tersebut haruslah bersifat mendukung kejelasan 

tema yang ingin disampaikan.  

 Alur menarik untuk diteliti karena tanpa sebuah alur tidak akan ada cerita 

yang menarik. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurgiyantoro (1995: 110) yang 

menyatakan bahwa plot (alur) merupakan unsur fiksi yang penting, bahkan tak 

sedikit orang yang menganggapnya sebagai yang terpenting di antara berbagai 

unsur fiksi yang lain. Tinjauan struktural terhadap karya fiksi pun sering lebih 

ditekankan pada pembicaraan plot, walau mungkin mempergunakan istilah lain 
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 Tuntutan untuk alur dalam sebuah karya fiksi lebih daripada sekedar cerita. 

Alur, seperti dikatakan Forster (1970: 34) merupakan sesuatu yang lebih tinggi 

dan kompleks daripada cerita. Alur mengandung unsur misteri di samping untuk 

memahaminya (sebenarnya juga: untuk mengembangkannya), menuntut adanya 

unsur intelegensia. Alur menuntut adanya kejelasan antarperistiwa yang 

dikisahkan, dan tidak sekedar urutan temporal saja.  

 Penampilan peristiwa demi peristiwa yang hanya mendasarkan diri pada 

urutan waktu saja belum merupakan alur. Agar menjadi sebuah alur, peristiwa-

peristiwa itu haruslah diolah dan disiasati secara kreatif sehingga hasil pengolahan 

dan penyiasatannya merupakan sesuatu yang indah dan menarik, khususnya dalam 

kaitannya dengan karya fiksi yang bersangkutan secara keseluruhan. Kegiatan ini, 

dilihat dari sisi pengarang merupakan kegiatan pengembangan alur atau dapat 

juga disebut sebagai pemplotan, pengaluran.  

 Mengingat penulisan cerpen menjadi salah satu kompetensi yang harus 

dimiliki untuk kelas XII Bahasa, maka sangat penting bagi siswa untuk juga 

menguasai masalah pengaluran tema selain penokohan. Sebuah cerpen tanpa 

tokoh, alur dan tema yang menarik, akan membuat cerpen siswa menjadi tidak 

menarik pula. Pilihan alur yang dapat dipergunakan siswa dalam menulis cerpen 

antara lain alur berdasarkan kriteria urutan waktu (alur maju/(progresif), alur 

mundur/regresif), dan alur campuran atau sorot balik/flash-back), alur 

berdasarkan kriteria jumlah (alur tunggal dan alur ganda), alur berdasarkan 

kriteria kepadatan (alur erat dan alur longgar), dan alur berdasarkan akhir cerita 

(alur tertutup dan alur terbuka). 
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 Pada penelitian ini penulis akan meneliti  alur, tema dan tokoh cerpen karya 

siswa kelas XII Bahasa siswa SMA Kolese De Britto dan SMA Santa Maria 

Yogyakarta. Hal ini dikarenakan menurut  penulis kompetensi menulis cerpen 

telah dicapai oleh siswa-siswa kelas XII Bahasa siswa SMA Kolese De Britto dan 

SMA Santa Maria Yogyakarta Yogyakarta dan sebagai perbandingan penulisan 

cerpen antara komunitas siswa laki-laki dan perempuan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini yaitu ”Jenis alur, tema, dan tokoh apa saja yang 

terdapat dalam cerpen karya siswa kelas XII Bahasa siswa SMA  Kolese De Britto 

dan SMA Santa Maria Yogyakarta ?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengemukakan jenis alur, tema, dan 

tokoh apa saja yang terdapat dalam cerpen karya siswa kelas XII Bahasa siswa 

SMA Kolese De Britto dan SMA Santa Maria Yogyakarta. Skripsi ini juga 

membandingkan cerpen karya dua komunitas yang berbeda yaitu komunitas laki-

laki dan perempuan dalam kaitannya jenis alur, tema, dan tokoh cerpen.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Pada dasarnya penelitian ini mempunyai dua manfaat, yaitu manfaat teoretis 

dan manfaat praktis. 

1.   Manfaat teoretis 
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Melalui tulisan ini dapat dikembangkan teori-teori yang berkaitan 

dengan penokohan, pengaluran dan tema, sehingga hasil penelitian ini 

dapat menjadi sumbangan untuk mengembangkan teori tentang 

pengaluran, pentemaan dan  karya fiksi. 

2.   Manfaat praktis 

a. Melalui penulisan ini diperoleh manfaat praktis dapat mendorong 

siswa yang menjadi objek penelitian untuk menggali potensinya 

menjadi penulis fiksi cerpen dengan mengembangkan tokoh, alur dan 

tema cerita. Dan sebagai pembelajaran guru bahasa dan sastra 

Indonesia dalam meningkatkan kompetensi pengajaran sastra di 

sekolah. 

b. Bagi penulis, penelitian ini mempunyai manfaat dapat menjadi 

wahana untuk menyalurkan keinginan dan kemampuan penulis 

dalam menganalisis tokoh, alur, dan tema sebuah cerpen. 

 

1.5 Batasan Istilah 

  Istilah operasional yang perlu dibatasi pengertiannya dalam penelitian ini 

adalah menulis dan cerpen . 

 1)  Menulis Cerpen 

Menulis serita pendek merupakan suatu kegiatan yang produktif dan 

ekspresif dalam mengungkapkan kisah atau cerita yang diemban oleh 

pelaku-pelaku tertentu dengan pemeranan, latar, serta tahapan, dan 

rangkaian cerita tertentu hasil imajinasi pengarang. 
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2)  Cerpen 

Cerpen adalah cerita atau narasi yang fiktif (tidak benar-benar terjadi    

tetapi dapat di mana saja dan kapan saja) serta relatif pendek. 

Penceritaan atau narasi harus dilakukan secara hemat dan ekonomis. 

Dalam sebuah cerpen hanya ada 2 atau 3 tokoh saja, hanya ada satu 

peristiwa dan hanya ada satu efek saja bagi pembacanya dan merupakan 

suatu kesatuan bentuk yang utuh dan lengkap. 

3)  Alur 

 Menurut Baribin (1985: 62) alur merupakan tulang punggung suatu 

cerita yang menuntun pembaca memahami keseluruhan cerita dan segala 

sebab-akibat yang ada di dalamnya. 

4) Tema 

 Menurut Sudjiman (1988: 50) tema merupakan gagasan, ide, atau pilihan 

utama yang mendasari suatu karya sastra. 

5) Tokoh 

 Menurut Nurgiyantoro (1995: 167) tokoh merupakan pelukisan 

gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah 

cerita. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Agar tulisan ini dapat memberikan rangkaian analisis yang komprehensif 

dan sekaligus dapat mengungkap mengenai pengaluran, pentemaan, dan 

penokohan yang dilakukan siswa yang menjadi objek penelitian, maka tulisan ini 

dibuat dalam sistematika yang terdiri dari: Bab I berisi latar belakang masalah, 
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rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Bab II berisi 

penelitian sebelumnya dan kajian teori yang mendukung pembahasan penelitian. 

Bab III berisi jenis penelitian, metode penyajian data, teknik pengumpulan data, 

sumber data, dan teknik analisis data. Bab IV berisi penyajian judul dan ringkasan 

cerpen karya siswa kelas XII Bahasa siswa SMA Kolese De Britto dan SMA 

Santa Maria Yogyakarta. Dan bab V adalah kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1   Penelitian yang Relevan 

 Berdasarkan  pengamatan penulis, belum ada penelitian mengenai alur, 

tema dan tokoh dalam cerpen karya siswa kelas XII Bahasa siswa SMA Kolese 

De Britto dan SMA Santa Maria Yogyakarta. Namun dari segi permasalahan yang 

diungkap, peneliti menemukan beberapa penelitian serupa. Penelitian itu antara 

lain: 

  2.1.1 Penelitian A. Irwan Bharata (2007) yang berjudul Tokoh, Alur, 

Latar, Tema, dan Bahasa Cerpen “Pulang” Karya Agus Noor dan Relevansinya 

Sebagai Bahan Pembelajaran Sastra di SMA. Penelitian tersebut menggunakan 

pendekatan struktural dan metode deskriptif. Hasil penelitian tersebut: pertama, 

tokoh sentral atau tokoh utama yang merupakan tokoh protagonis adalah tokoh 

lelaki dalam cerpen “Pulang”. Tokoh antagonisnya adalah tokoh perempuan atau 

istri. Tokoh datar adalah sang istri dan sang suami merupakan tokoh bulat. Kedua, 

plot cerpen “Pulang” adalah plot tak kronologis dan tunggal. Ketiga, latar cerpen 

“Pulang” adalah latar netral (tempat pelacuran tanpa menyebut letak secara 

detail), latar tipikal, latar tempat (tempat pelacuran), latar waktu (malam hari), dan 

latar sosial (permasalahan rumah tangga). Keempat, pilihan kata menggunakan 

kata-kata yang umum, yang biasa dipakai oleh masyarakat. 

 2.1.2 Penelitian Andi Eko Pujiatmoko (2005) yang berjudul Tokoh, Alur, 

Latar, dan Tema Cerpen “Kisah di Kantor Pos” Karya Muhammad Ali dan 

Implementasinya Sebagai Bahan Pembelajaran di SMA. Penelitian ini mengkaji 
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unsur-unsur intrinsik cerpen, yaitu tokoh, alur, latar, dan tema dengan 

menggunakan pendekatan struktural dan metode deskriptif. Hasil penelitian 

tersebut: pertama tokoh protagonis dalam cerpen itu adalah seorang lelaki 

bertubuh kurus kerempeng dengan rambut kelabu. Tokoh antagonisnya adalah 

seorang wanita separuh baya yang bekerja sebagai pegawai kantor pos. Tokoh 

bawahannya adalah seorang pria berbadan tegap laksana reruntuhan sebuah candi. 

Kedua, cerpen itu mempunyai tiga buah latar, yaitu latar tempat (loket kantor 

pos), latar waktu (pagi hari), dan latar sosial (pelaku berasal dari lapisan sosial 

paling bawah). Ketiga, alur cerpen adalah alur maju. Cerita sambung 

menyambung secara kronologis dari mulai paparan, rangsangan, tikaian, rumitan, 

gawatan, klimaks, leraian, dan selesaian. Keempat, tema cerpen tersebut adalah 

konflik kejiwaan, yaitu perang batin yang dialami pada diri si pelaku. 

Implementasinya dalam pembelajaran di SMA, cerpen tersebut dapat dijadikan 

bahan pembelajaran sastra di kelas X semester II berdasarkan kurikulum 2004, 

yaitu membaca dan memahami berbagai teks bacaan sastra melalui kegiatan 

membacakan puisi, membacakan serta mendiskusikan isi naskah sastra melayu 

klasik, dan menganalisis cerpen. 

 2.1.3 Penelitian Suharyadi (2006) berjudul Tokoh, Alur, dan Tema 

Cerita Pendek Guru Tarno Karangan Purwadmadi Admadipurwa dan 

Pembelajaran di SMA Kelas X Berdasarkan Kurikulum 2004. Penelitian ini 

mengkaji struktur cerita pendek Guru Tarno karangan Purwadmadi 

Admadipurwa. Tujuan dari penelitian ini adalah memaparkan unsur-unsur 

instrinsik dalam cerita pendek Guru Tarno dan memaparkan penerapan cerita 
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pendek Guru Tarno karangan Purwadmadi Admadipurwa sebagai bahan 

pembelajaran di SMA kelas X berdasarkan kurikulum 2004. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan struktural dan pendekatan 

student active learning. Pendekatan struktural bertujuan untuk menganalisis unsur 

tokoh, alur, latar, dan tema. Sedangkan pendekatan student active learning 

digunakan dalam penerapan bahan pembelajaran cerita pendek Guru Tarno 

karangan  Purwadmadi Admadipurwa sebagai bahan pembelajaran di SMA kelas 

X berdasarkan kurikulum 2004. 

 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Pendekatan Struktural 

 Sebuah karya sastra dibangun oleh berbagai unsur pembentuknya. 

Struktur karya sastra dapat diartikan sebagai susunan, penegasan, dan 

gambaran semua bahan dan bagian yang menjadi komponennya sehingga 

secara bersama membentuk kebulatan yang indah (Abrams via 

Nurgiyantoro, 1995: 36). Antarunsur mendukung dan mempengaruhi 

sehingga menjadi satu kesatuan sastra yang utuh. Misalnya, hubungan antara 

peristiwa yang satu dengan peristiwa lainnya, kaitannya dengan alur, 

kaitannya dengan tokoh dan penokohan, dan sebagainya (Nurgiyantoro, 

1995: 37). Analisis struktural tidak hanya mencari unsur-unsur tertentu, 

tetapi lebih penting adalah bagaimana hubungan antarunsur tersebut. 

Cerpen, sebagai bahan yang akan diteliti juga memiliki unsur-unsur, yaitu 

alur, tema, tokoh dan penokohan, latar, sudut pandang, dan amanat. 
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2.2.2 Penulisan Cerpen 

1) Pengertian Cerpen 

  Cerpen adalah kependekan dari cerita pendek. Kependekan sebuah 

cerita pendek bukan hanya karena bentuknya yang jauh lebih pendek dari 

novel (kurang dari 1.000 kata), tetapi karena aspek masalahnya yang sangat 

dibatasi. Dengan pembatasan ini maka sebuah masalah akan tergambarkan 

jauh lebih jelas. 

Tentang panjangnya cerita pendek, lan Reid (via Waluyo, 1994: 35) 

menyebutkan jumlah kata dalam cerpen antara 1.600 kata hingga 20.000 

kata. Sementara S. Tasrif seperti yang dikutip Mochtar Lubis (via Waluyo, 

1994: 35) menyatakan bahwa panjangnya cerita pendek antara 500 sampai 

32.000 kata. Pendapat ini didasarkan atas naskah-naskah Frank Sugerson.  

  Nugroho Notosusanto (via Waluyo, 1994: 35) menyebutkan cerita 

pendek kurang lebih memiliki 5.000 kata atau 17 halaman kuarto spasi 

rangkap yang terpusat dan lengkap pada dirinya sendiri. Sementara Guntur 

Tarigan (1984: 170-171) menyatakan bahwa panjang cerita pendek kurang 

lebih 10.000 kata (bandingkan dengan novel vang memiliki 35.000 kata); 30 

halaman kertas folio (bandingkan dengan novel sepanjang 100 halaman); 

dibaca dalam 10-30 menit (bandingkan dengan novel yang menghabiskan 

120 menit); mempunyai impresi tunggal (bandingkan dengan novel yang  

impresinva lebih dari satu); seleksi sangat ketat (dalam novel lebih longgar); 

dan kelajuan cerita sangat cepat (dalam novel kelajuannya lebih lamban). 

Perbedaan pendapat tentang panjang cerita pendek kiranya dapat dirangkum 
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dalam pandangan bahwa cerita pendek memiliki kepanjangan antara 10 

sampai 30 halaman folio spasi rangkap. 

  H.B. Jassin (via Waluyo, 1994: 34) menjelaskan bahwa dalam 

cerita pendek, pengarang mengambil sari ceritanya saja. Karena itu, 

ceritanya pendek (singkat) saja. Kejadian-kejadian dibatasi, yakni dibatasi 

pada kejadian-kejadian yang benar-benar dianggap penting untuk 

membentuk kesatuan cerita. Di samping itu, cerita harus memiliki kepaduan 

atau kebulatan yang tinggi. Maka dari itu, tokoh yang digambarkan 

harus diperhatikan agar tidak mengurangi kebulatan cerita dan biasanya 

berpusat pada tokoh utama dari awal hingga akhir. 

  Dick Hartoko (1986: 132) secara singkat menjelaskan bahwa 

dalam cerita pendek terjadi pemusatan perhatian pada satu tokoh saja yang 

ditempatkan pada situasi sehari-hari tetapi posisinya sangat menentukan 

(artinya menentukan perubahan dalam perspektif, kesadaran baru, dan 

keputusan). Lebih lanjut Dick Hartoko menyebutkan bahwa cerita pendek 

pertama kali muncul di Amerika Serikat pada abad XIX dan kemudian 

dipopulerkan oleh Edgar Allan Poe dan Nathaniel Hawthorne (keduanya 

kemudian dipandang sebagai guru dan tokoh utama yang mempopulerkan 

cerita pendek). 

Cerpen biasanya hanya menceritakan masalah salah satu tokoh dan 

tidak terdapat perubahan nasib atas tokoh tersebut. Cerpen dapat berupa 

kenyataan ataupun khayalan penulisnya. Pengalaman lahiriah penulis dapat 

mendorongnya dalam mencipta karya sastra (Djojosuroto, 2006: 60). Sebuah 
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cerpen yang menarik adalah cerpen yang sebisa mungkin mengangkat hal-hal 

yang dekat dengan kehidupan, tetapi tidak disadari oleh masyarakat. Oleh 

karenanya, karya sastra yang baik dapat membekali pembacanya sesuatu yang 

bermanfaat bagi kehidupan selanjutnya (Sudjiman, 1991: 15). 

  Tentang ciri-ciri cerita pendek, Guntur Tarigan (1984: 177) 

menyatakan ciri-ciri cerita pendek adalah sebagai berikut:  

1. Singkat padu dan intensif (brevity, unity, and intensity);  

2. Memiliki unsur utama berupa adegan, tokoh, dan gerak (scene, 

character, dan action); 

3. Bahasanya tajam, sugestif, dan menarik perhatian (incisive, suggestive, 

dan alert);  

4. Mengandung impresi pengarang tentang konsepsi kehidupan;  

5. Menimbulkan efek tunggal dalam pikiran pembaca;  

6. Mengandung detil dan inseden yang benar-benar terpilih;  

7. Memiliki pelaku utama yang menonjol dalam cerita;  

8. Menyajikan kebulatan efek dan kesatuan emosi. 

 Meskipun pada awal pertumbuhan cerita fiksi jumlah cerpen sangat 

sedikit, namun pada sastra Indonesia mutakhir, jumlah cerita pendek 

sungguh-sungguh luar biasa, bukan hanya dalam kuantitas, namun juga 

dalam hal kualitas. Banyak cerpenis yang dapat diklasifikasikan sebagai 

cerpenis dan sastrawan bermutu tinggi, seperti Danarto, Umar Kayam, dan 

Putu Wijaya. Ketiganya menulis cerita pendek serius yang cukup berbobot. 

Bahkan cerpen-cerpen Danarto yang dikumpulkan dalam Adam Makrifat, 
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Godlob, dan Berhala, dapat dipandang sebagai karya puncak dalam cerita 

fiksi Indonesia mutakhir. Nama-nama pengarang cerita pendek mutakhir, 

misalnya Seno Gumira Adji Darma, Muhammad Fudoli, Darmadji 

Sosropuro, Sori Siregar, Danarto, Hamzad Rangkuti, Asnely Luthan, Budi 

Darma, Gerson Poyk, dan sederet nama lain dapat kita jumpai dalam 

antologi cerita pendek jilid IV (Satya Graha Hoerip via Waluyo, 1994: 36). 

Pertumbuhan pesat cerita pendek telah dimulai pada tahun 1950-an. Ada 

beberapa tokoh pengarang cerita pendek yang cukup produktif pada waktu 

itu, antara lain: Nugroho Notosusanto, Ajip Rosidi, Trisno Yuwono, 

Suwardi Idris, Bastari Asnin, Bokor Hutasuhud, Bur Rasuanto, A.A.Navis, 

Riyono Pratikto, dan sebagainya. Lahirnya majalah Sastra, Kisah, dan 

Horison telah mempersubur penulisan cerita pendek. Demikian juga dengan 

lahirnya majalah-majalah wanita (seperti Femina, Kartini, dan Sarinah), 

majalah remaja (seperti Hai, Gadis, dan sebagainya), majalah hiburan, dan 

juga lembar-lembar budaya dalam majalah/surat kabar telah mempersubur  

penulisan cerita pendek. Hampir semua koran (surat kabar) memberikan 

ruang gerak bagi penulisan cerita pendek paling tidak seminggu sekali. 

 

2) Jenis Cerpen 

  Cerpen mempunyai dua jenis, yaitu cerpen populer dan cerpen 

serius. Cerpen populer adalah cerpen yang bersifat hiburan. Orang membaca 

cerpen hanya untuk mengisi waktu luang. Biasanya, cerpen semacam ini 

sering dijumpai di majalah atau koran. Banyak yang berpendapat bahwa 
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cerpen populer bukanlah cerpen sastra, yaitu cerpen yang tidak mempunyai 

tingkat kesusastraan yang tinggi. Sedangkan cerpen serius adalah cerpen 

yang digarap dengan penuh kontemplasi, konsentrasi, sublimasi sehingga 

memerlukan kepekaan yang tinggi dari pembaca untuk mengungkap makna 

dari cerpen tersebut (Djojosuroto, 2006: 61).  Menurut panjang cerita, cerita 

pendek dapat diklasifi-kasikan menjadi dua jenis, yakni (1) cerita pendek 

yang pendek (short-short story) dan (2) cerita pendek yang panjang (long 

short story) (Tarigan, 1984: 179). Cerpen yang pendek memiliki kurang 

lebih 5.000 kata (kurang lebih 12 halaman folio), sedangkan yang panjang 

memiliki 10.000 kata (kurang lebih 20 sampai 30 halaman folio). Karya fiksi 

yang panjangnya 50 sampai 90 halaman folio dapat diklasifikasikan sebagai 

novelet, sedangkan lebih dari itu diklasifikasikan sebagai novel. 

 

3) Unsur Intrinsik Cerpen 

  Unsur-unsur intrinsik cerpen pada dasarnya sama dengan novel. 

Bedanya hanya cerpen memiliki unsur intrinsik yang lebih sederhana. Unsur 

intrinsik cerpen dan novel adalah tema, tokoh, alur, latar, sudut pandang, 

dan amanat.  

 Sama seperti halnya dalam karya sastra fiksi yang lain, unsur alur 

memegang peranan yang sangat penting dalam sebuah cerpen. Hal ini 

dikarenakan dengan singkatnya cerita yang ditulis dalam sebuah cerpen 

padahal harus memuat sebuah cerita yang dapat dinikmati, maka cerpenis 

dituntut untuk memiliki kemampuan pengaluran yang baik. Sebuah cerpen 
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biasanya memiliki alur yang diarahkan pada insiden atau peristiwa tunggal 

(Sayuti, 2000 : 9).  

 

4) Teknik Penulisan Cerpen 

  Menulis cerpen memerlukan teknik yang dapat membuat kualitas 

cerpen karangan kita baik. Membuat sebuah cerita diawali dengan menulis 

dan menyusun paragraf. Paragraf pertama merupakan sasaran untuk merebut 

perhatian pertama. Fungsi penting paragraf pertama dalam sebuah cerita 

sekaligus membuat pembaca ingin membaca kelanjutannya. Agar paragraf 

pertama dapat dikemas menarik, haruslah lengkap. Paragraf pertama dapat 

diawali dengan back drop setting atau tempat peristiwa terjadi. Sekaligus 

sudah menggelitikkan pertanyaan pembaca tentang peristiwa apa yang akan 

terjadi sehingga pembaca sudah mendapat sedikit introduksi dan dibuat ingin 

lebih tahu oleh pengarang  (Mohammad Diponegoro, 2003:  98). 

  Selain diawali dengan paragraf pertama yang dapat merebut perhatian 

pembaca, selanjutnya adalah munculnya konflik. Salah satu dasar lain untuk 

menuturkan cerita, yakni cerita harus mengandung konflik. Dalam menulis 

cerpen, kita harus menentukan  apa, bagaimana dan berapa besar konfliknya. 

Terutama konflik yang terjadi antara tokoh-tokoh utama yang memang harus 

bertentangan, yaitu antara protagonis dan antagonis. Konflik tidak selamanya 

harus terjadi antara seorang dan orang lain, atau antara manusia dan manusia. 

Konflik bisa saja terjadi antara manusia dan alam atau juga konflik manusia 
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dengan dirinya sendiri. Makin kuat konflik itu maka makin besar daya pikat 

ceritanya. 

  Langkah selanjutnya adalah menciptakan suspense atau ketegangan. 

Ketegangan dalam cerita ialah salah satu alat untuk memikat perhatian 

pembaca. Ketegangan ini membuat pembaca bertanya apa yang terjadi 

kemudian dari konflik yang terjadi. Dalam realitasnya, pengarang 

menghadapkan tokoh ceritanya pada suatu konflik atau masalah. Kemudian 

tokoh bertindak untuk memecahkan masalah itu. Tetapi penyelesaian itu 

bukan yang terahkir, karena justru menimbulkan masalah baru untuk 

dipecahkan oleh tokoh cerita itu. Begitu seterusnya sampai cerita berakhir. 

  Setelah adanya ketegangan haruslah diakhiri dengan penyelesaian 

masalah. Pada dasarnya sebuah cerita tanpa adanya masalah tidak akan 

menarik perhatian pembaca. Dalam sebuah cerita harus menampilkan masalah 

besar dan beberapa masalah kecil. Tokoh utama  muncul sebagai pemecah 

atau penyelesai masalah itu. 

 

2.2.3 Alur, Tema, dan Tokoh Cerpen 

1) Alur 

a. Pentingnya Alur 

 Alur sebuah karya fiksi merupakan bagian yang sangat penting 

dalam sebuah karya. Menurut Nurgiyantoro (1995: 111) alur merupakan 

salah satu kekuatan karya fiksi untuk mencapai efek estetis. Estetika 

merupakan unsur utama yang membuat seorang pembaca ingin membaca 
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keseluruhan rangkaian cerita. Estetika membuat karya sastra menjadi 

menarik, termasuk pada cerpen. 

 Alur mempunyai peranan yang sangat penting untuk menopang 

unsur-unsur lain dalam fungsinya. Menurut Baribin (1985: 62) alur 

merupakan tulang punggung suatu cerita yang menuntun pembaca 

memahami keseluruhan cerita dan segala sebab-akibat yang ada di 

dalamnya. Bila ada bagian yang lepas dari pengamatan maka pembaca 

tidak dapat memahami kemunculan peristiwa atau kejadian yang lain. 

 Untuk mendapatkan alur yang menarik diperlukan intelektualitas 

yang tinggi dari pengarangnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Forster 

(1970: 94-95) yang menyatakan alur memiliki sifat misterius dan 

intelektual. Alur menampilkan kejadian-kejadian yang mengandung 

konflik yang mampu menarik atau bahkan mencekam pembaca. Hal itu 

mendorong pembaca untuk mengetahui kejadian-kejadian berikutnya. 

Namun, tentu saja hal itu tak akan dikemukakan begitu saja secara 

sekaligus dan cepat oleh pengarang, melainkan, mungkin saja, disiasati 

dengan hanya dituturkan sedikit demi sedikit sengaja "memisahkan" 

peristiwa-peristiwa yang sebenarnya berhubungan logis-langsung, atau 

menunda (baca: menyembunyikan) pembeberan sesuatu yang menjadi 

kunci permasalahan. Dengan cara yang demikian,  

biasanya, hal itu justru akan lebih mendorong pembaca untuk mengetahui 

kelanjutan kejadian yang diharapkannya itu. Keadaan yang demikian 

inilah yang oleh Forster disebut sebagai sifat misteriusnya plot (alur). 
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 Pemahaman terhadap alur, dengan demikian, memerlukan daya 

kritis, kepekaan pikiran dan perasaan, sikap, dan tanggapan yang serius. 

Usaha pemahaman tersebut ada kaitannya dengan kegiatan 

mempertimbangkan dan atau menilai struktur alur sebuah karya, misalnya 

yang berhubungan dengan masalah-masalah kompleksitas, kebaruan, 

kewajaran, atau konsistensi sesuai dengan logika cerita, atau apakah tiap 

peristiwa yang ada mempunyai fungsi dan kaitan satu dengan yang lain 

secara logis. Berhubung kaitan antarperistiwa itu sering bersifat tidak 

langsung dan tempatnya secara linear berjauhan, untuk memahaminya 

dengan baik, ia memerlukan penjelasan. Di sinilah letak pentingnya daya 

intelektual sebagaimana yang dimaksudkan oleh Forster. Daya intelektual 

memerlukan daya ingatan, memori, yang oleh Forster dianggap sebagai 

sesuatu yang sangat penting walau sebenarnya yang terjadi lebih dari 

sekedar aktivitas kognitif mengingat saja. 

 Peristiwa, konflik, dan klimaks merupakan tiga unsur yang amat 

esensial dalam pengembangan sebuah alur cerita. Eksistensi alur itu 

sendiri sangat ditentukan oleh ketiga unsur tersebut. Demikian pula halnya 

dengan masalah kualitas dan kadar kemenarikan sebuah cerita fiksi. Ketiga 

unsur itu mempunyai hubungan yang mengerucut: jumlah cerita dalam 

sebuah karya fiksi banyak sekali, namun belum tentu semuanya 

mengandung dan atau merupakan konflik, apalagi konflik utama. Jumlah 

konflik juga relatif masih banyak, namun hanya konflik utama tertentu 

yang dapat dipandang sebagai klimaks (Nurgiyantoro, 1995: 116). 
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 Agar sebuah karya fiksi memiliki alur yang menarik, maka 

kecerdasan pengarang dalam menyusun peristiwa, konflik, dan klimaks di 

dalam cerita, sangat diperlukan. Untuk itu pengarang harus mempunyai 

pengetahuan yang cukup mengenai pengaluran sehingga dapat 

menentukan dengan tepat, alur apa yang akan dipakai agar suatu cerita 

menjadi menarik. 

b. Hakikat Alur 

 Sebuah cerita selalu disajikan peristiwa dengan urutan tertentu. 

Peristiwa yang urut tersebut membangun tulang punggung cerita, yaitu 

alur (Sudjiman, 1991: 29). Sebagai tulang punggung sebuah cerita, alur 

mempunyai peranan yang sangat penting untuk menopang unsur-unsur 

lain dalam fungsinya. Nurgiyantoro (1995: 110) menyatakan bahwa plot 

atau alur merupakan unsur fiksi yang terpenting di antara berbagai unsur 

fiksi yang lain. 

 Alur adalah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan 

peristiwa sehingga menjalin suatu cerita yang dihadirkan oleh para pelaku 

dalam suatu cerita (Nurgiyantoro, 1995: 83). Peristiwa satu berlanjut ke 

peristiwa lainnya. Nurgiyantoro (1995: 111) menambahkan bahwa plot 

memang mengandung unsur jalan cerita atau tepatnya peristiwa demi 

peristiwa yang susul-menyusul dan lebih dari sekedar jalan cerita itu 

sendiri atau tepatnya ia lebih dari sekedar rangkaian peristiwa. Jadi, 

peristiwa-peristiwa yang hanya berdasarkan pada urutan waktu saja belum 

disebut alur atau plot. 
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 Lukman Ali (via Waluyo, 1994: 145) menyatakan bahwa plot adalah 

sambung sinambung peristiwa berdasarkan hukum sebab akibat yang tidak 

hanya mengemukakan apa yang terjadi, tetapi yang lebih penting adalah 

mengapa hal itu terjadi, tetapi yang lebih penting adalah mengapa hal itu 

terjadi. Sedangkan menurut Rene Wellek (via Waluyo, 1994: 145), plot 

adalah struktur penceritaan.  

 Sejalan dengan pendapat para ahli di atas, Dick Hartoko (1984: 149) 

memberikan batasan plot sebagai alur cerita yang dibuat oleh pembaca 

yang berupa deretan peristiwa secara kronologis, saling berkaitan, dan 

bersifat kausalitas sesuai dengan apa yang dialami oleh pelaku cerita. 

c. Jenis Alur 

 Dalam sebuah cerpen, terkadang terdapat alur bawahan di samping 

alur utama. Alur bawahan merupakan alur cerita tambahan di dalam alur 

utama. Pembaca harus mempunyai kecermatan tinggi untuk dapat 

mengikuti alur utamanya kembali. Sedangkan alur utama adalah alur yang 

mendominasi dalam rangkaian sebuah cerpen.  

 Sebuah cerpen yang hanya memiliki alur utama berarti cerpen itu 

bisa disebut memiliki alur tunggal. Artinya, rangkaian peristiwa dalam 

cerpen hanya mengandung satu peristiwa primer (Wiyatmi, 2006: 39). Jika 

dalam cerpen terdapat pencabangan alur atau terdapat alur bawahan, maka 

cerpen tersebut memiliki alur ganda. Dengan kata lain, alur ganda adalah 

rangkaian peristiwa yang mengandung berbagai peristiwa primer dan 

peristiwa lain. Kedua jenis alur tersebut dilihat dari segi kuantitasnya.  
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 Cerpen yang memiliki alur tunggal biasanya juga disebut memiliki 

alur erat. Alur erat merupakan alur yang rangkaian ceritanya sangat padat 

sehingga tidak memungkinkan adanya pencabangan cerita atau terdapat 

alur bawahan. Menurut Hudson dalam Sudjiman (1991: 39), dalam cerita 

yang memiliki alur erat, tiap-tiap rinciannya merupakan bagian yang vital 

dan integral dari suatu pola alur yang telah dirancang baik-baik, selaras, 

dan seimbang. Sedangkan jika sebuah cerita memiliki 

alur ganda, maka cerita tersebut memiliki alur longgar. Alur longgar 

artinya bahwa alur tersebut terdapat kemungkinan disisipi alur lain 

sehingga jika alur bawahan tersebut dihapus maka pembaca tidak akan 

kehilangan arah cerita sampai akhir. Kedua alur tersebut dilihat dari segi 

kualitasnya. 

 Dilihat dari akhir cerita, terdapat alur tertutup dan alur terbuka. Alur 

tertutup adalah ketika sebuah cerita memiliki akhir yang jelas (Wiyatmi, 

2006: 39). Sedangkan alur terbuka adalah ketika pembaca diberi 

kebebasan dalam menentukan kesimpulan cerita yang sering bergantung 

pada kapasitas, pengetahuan dan sikap serta minat pembaca dalam 

memahami cerita (Sayuti, 2000). 

 Berdasarkan penyusunan peristiwa yang terdapat dalam cerpen, alur 

dapat dibagi menjadi tiga, yaitu alur maju (progresif), alur mundur 

(regresif), dan alur campuran atau sorot balik (flash-back). Alur maju 

(progresif) adalah susunan peristiwa dari awal, tengah, dan akhir. 

Peristiwa awal benar-benar awal, tengah benar-benar tengah, dan akhir 
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benar-benar akhir. Sudjiman (1991: 29) menyebut bahwa alur dengan 

susunan peristiwa yang kronologis semacam itu disebut juga dengan alur 

linear. Alur mundur (regresif) adalah kebalikan dari alur maju, yaitu 

menyajikan peristiwa pada waktu lampau. Sedangkan alur campuran atau 

sorot balik (flash-back), yaitu campuran antara alur maju dan alur mundur. 

Alur campuran biasa juga disebut dengan alur flash back karena penulis 

mendahulukan bagian akhir cerita lalu kembali ke awal cerita. Jika urutan 

kronologis peristiwa-peristiwa yang disajikan di dalam karya sastra disela 

dengan peristiwa yang terjadi sebelumnya, maka terjadilah apa yang 

disebut alih balik atau sorot balik (Sudjiman, 1991: 33). Menurut 

Diponegoro (2003: 153) sorot balik adalah suatu penampilan kembali 

peristiwa atau adegan dari masa lewat ketika sedang 

mengisahkan sebuah cerita. Karena cerpen harus ketat dan lari cepat, sorot 

balik di dalam cerpen biasanya pendek dan tidak banyak agar pembaca 

tidak kehilangan minat (Diponegoro, 2003: 155). 

d. Bagian Alur 

 Walaupun sebuah cerpen memiliki alur yang berbeda macamnya, 

tetapi terdapat pola-pola tertentu yang hampir selalu ada di dalam sebuah 

cerpen. Bagian awal terdapat paparan, rangsangan, dan gawatan. Bagian 

tengah terdapat tikaian, rumitan, dan klimaks. Bagian akhir terdapat 

leraian dan selesaian. 

 Pada bagian awal, terdapat beberapa informasi untuk pembaca 

mengenai tokoh, situasi, ataupun informasi lainnya. Tentu saja bukan 
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informasi selengkapnya yang diberikan, melainkan keterangan sekedarnya 

untuk memudahkan pembaca mengikuti kisahan selanjutnya (Sudjiman, 

1991:  32). Informasi awal itu disebut dengan paparan. 

 Rangsangan adalah peristiwa yang mengawali adanya konflik. 

Menurut Sudjiman (1991: 32), rangsangan sering ditimbulkan oleh 

masuknya seorang tokoh baru yang berlaku sebagai katalisator. Selain itu, 

hal yang sangat mudah dilihat untuk menandakan bahwa peristiwa itu 

sebuah rangsangan adalah adanya suatu peristiwa yang membuat keadaan 

semula menjadi kacau. 

 Jika rangsangan itu telah menampakkan sebuah peristiwa yang 

semakin kacau dan semakin memuncak, maka itulah gawatan. Gawatan 

selalu didahului sebuah rangsangan. Dalam tahap ini pembaca diikutkan 

dalam masalah-masalah yang mulai timbul. 

 Di bagian tengah, terdapat tahap tikaian. Tikaian adalah perselisihan 

yang timbul sebagai akibat adanya dua kekuatan yang bertentangan 

(Sudjiman, 1991: 34). Pertentangan itu bisa terjadi antara tokoh protagonis 

dan tokoh antagonis walaupun tidak selalu seperti itu. 

 Rumitan adalah adanya tikaian yang semakin kompleks. 

Permasalahan semakin rumit dan menegangkan. Dalam tahap ini konflik 

berkembang menuju klimaks. 

 Klimaks adalah puncak dari segala permasalahan yang muncul dalam 

sebuah cerpen. Sayuti (2000: 43) menyatakan bahwa klimaks adalah titik 

intensitas tertinggi komplikasi. Jika dalam sebuah cerpen memiliki 
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beberapa permasalahan, maka bisa saja dalam cerpen tersebut juga 

memiliki beberapa klimaks. Karena klimaks adalah puncak dari segala 

permasalahan, maka permasalahan yang terjadi tidak akan berkembang 

lagi. 

 Tahap selanjutnya setelah klimaks adalah leraian. Leraian adalah 

tahap menuju selesaian. Dalam tahap leraian, permasalahan mengalami 

penurunan dan biasanya mulai adanya penyelesaian. 

 Selesaian adalah tahapan terakhir dalam sebuah cerita. Selesaian 

bukan berarti permasalahan tokoh akan selesai dan mendapatkan solusi 

yang baik. Selesian adalah bagian akhir atau penutup cerita. Selesaian bisa 

saja berupa penyelesaian masalah yang melegakan, tetapi bisa juga 

mengandung penyelesaian masalah yang menyedihkan.    

e. Kualitas Alur 

 Alur sebuah cerita pada dasarnya harus mengandung unsur urutan 

waktu, baik ditampilkan secara eksplisit maupun implisit. Dalam sebuah 

cerita yang berbentuk teks naratif mengandung awal kejadian, kejadian-

kejadian berikutnya dan penyelesaian atau akhir cerita itu. (Nurgiyantoro, 

1995:  14). Alur dominan  selalu : perkenalan keadaan – perkembangan – 

penutup. (Sumardjo, 1988: 55). Pada sebuah karya fiksi, urutan peristiwa 

secara kronologi dan runtut tidak selalu harus disajikan. Penyajian dapat 

dimulai dan diakhiri dengan kejadian yang mana pun juga tanpa adanya 

keharusan untuk memulai dan mengahkiri dengan kejadian awal dan 

kejadian akhir. Dengan demikian, kualitas alur yang baik mempunyai 
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tahap awal cerita tak harus berada di awal cerita atau di bagian awal teks, 

melainkan dapat terletak di bagian mana pun. 

 

2) Tema 

a. Hakikat Tema 

Tema adalah pokok pembicaraan dalam sebuah cerita. Cerita tidak 

hanya berisi rentetan kejadian yang disusun dalam sebuah bagan, tetapi 

bagan itu harus mempunyai maksud tertentu. Tema dalam karya sastra 

letaknya tersembunyi dan harus dicari sendiri oleh pembacanya. Menurut 

Sudjiman (1988: 50) tema merupakan gagasan, ide, atau pilihan utama  

yang mendasari suatu karya sastra. Tema yang banyak dijumpai dalam 

karya sastra bersifat didaktis, yaitu pertentangan antara baik dan buruk. 

Tema biasanya didukung oleh pelukisan latar atau dalam penokohan.  

b. Fungsi Tema 

  Fungsi tema dalam fiksi yang terpenting ialah menjadi elemen 

penyatu terakhir bagi keseluruhan fiksi. Artinya, pengarang menciptakan 

dan membentuk plot, membawa tokohnya menjadi ada, baik secara sadar 

maupun tidak, eksplisit maupun implisit, pada dasarnya merupakan 

perilaku responsifnya terhadap tema yang telah dipilih dan telah 

mengarahkannya. Pembaca baru dapat merasakan dan mengetahui tema 

dengan menfsirkan kesan yang timbul dalam batin (Nurgiyantoro, 1995: 

46). 
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 Di samping hal tersebut, tema juga berfungsi melayani visi. Yang 

dimaksud visi di sini ialah responsi total sang pengarang dengan jagat 

raya. Pada sisi yang lain, pembaca memperoleh kesempatan untuk melihat 

pengalaman orang lain melalui mata pengarang. Artinya, pengarang 

menciptakan dunia fiksional yang relevan dengan kehidupan dan di 

dalamnya terdapat visi langsung tentang dunia yang dapat dipetik. 

Akhirnya pembaca akan diarahkan pada penglihatan tentang dunia dan 

tentang dirinya sendiri. Ini semua dapat diperoleh melalui tema fiksi yang 

dihadapi, sepanjang pembaca dapat menjaringnya melalui elemen-elemen 

struktural fiksi yang menjalinnya. 

c. Jenis Tema  

 Tema fiksi umumnya diklasifikasikan menjadi lima jenis yakni 

tema physic/jasmaniah, organic/moral, social/sosial, egoic/egoik, dan 

divine/ketuhanan. Tentu tema fiksi masih dapat diklasifikasikan dengan 

cara selain ini, misalnya tema tradisional dan tema modern. Klasifikasi di 

atas lebih merupakan pembagian yang didasarkan pada subjek atau pokok 

pembicaraan dalam fiksi (Sayuti, 2003: 45). 

 Tema jasmaniah merupakan tema yang cenderung berkaitan dengan 

keadaan jasmani seorang manusia. Tema jenis ini terfokus pada kenyataan 

diri manusia sebagai molekul, zat, dan jasad. Oleh karena itu, tema 

percintaan termasuk ke dalam kelompok tema ini.  
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 Fiksi-fiksi populer yang banyak melibatkan tokoh-tokoh remaja yang 

sedang mengalami fase 'bercinta" merupakan contoh fiksi yang 

diterjemahkan sebagai tema tentang 'moral' karena kelompok tema ini 

mencakup hal-hal yang berhubungan dengan moral manusia yang 

wujudnya tentang hubungan antarmanusia, antarpria-wanita.  

 Tema sosial meliputi hal-hal yang berada li luar masalah pribadi, 

misalnya masalah politik, pendidikan, dan propaganda. Tema egoik 

merupakan tema yang menyangkut reaksi-reaksi pribadi yang pada 

umumnya nenentang pengaruh sosial. Tema ketuhanan merupakan tema  

yang berkaitan dengan kondisi dan situasi manusia sebagai makhluk 

ciptaan Tuhan. 

 Sebuah karya fiksi sangat jarang memiliki tema tunggal, artinya fiksi 

itu bertema egoik atau ketuhanan saja. Biasanya, sebuah fiksi memiliki 

tema yang jamak. Hanya saja, kejamakan tema itu dapat dirinci lagi 

menjadi tema mayor dan tema minor. Tema mayor berkaitan dengan salah 

satu kelompok di atas demikian pula tema-tema minor di luar tema mayor 

tersebut. 

 Cerpen "Bawuk" karya Umar Kayam adalah cerpen yang 

menampilkan tema mayor yang bersifat egoik. Di dalam cerpen ini 

dilukiskan bagaimana Bawuk menolak dunia tenang yang ditawarkan oleb 

saudara-saudaranya. Ia adalah tokoh yang berani menunggu sesuatu yang 

tidak pasti dan tidak mau terseret oleh kecenderungan sosial.  
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 Sementara itu Kuntowijoyo adalah pengarang yang sering menam-

pilkan cerita yang bertema egoik (misalnya dalam cerpen "Anjing", di 

samping cerita-cerita yang bertema ketuhanan (misalnya novel Khotbah di 

Atas Bukit), tema sosial yang diramu dengan tema organik, misalnya 

cerpen "Gerobakku Berhenti di Depan Rumah".  

 

d. Penafsiran Tema  

  Dalam upaya menemukan dan menafsirkan tema karya fiksi, 

terdapat sejumlah kriteria, yang sifatnya tentatif, yang dapat dipakai 

sebagai pegangan (Suminto A. Sayuti, 2003: 52-53). Pertama, penafsiran 

itu hendaknya mempertimbangkan tiap detail cerita yang tampak 

terkedepankan (foregrounded). Kriteria ini merupakan kriteria utama. Jadi, 

tugas pertama yang harus dilakukan oleh pembaca dalam rangka  

mengenali tema prosa fiksi ialah menentukan atau menemukan 

pengedepanan atau tonjolan itu. Melalui detail-detail yang ditonjolkan itu 

pada umumnya sesuatu yang ingin disampaikan pengarang diekspresikan. 

Kesulitan yang mungkin timbul dalam hubungan ini ialah dalam hal 

menemukan atau menentukannya, apalagi jika karya fiksi yang 

bersangkutan relatif panjang dan sarat dengan berbagai hal. Detail cerita 

yang demikian diperkirakan berada di sekitar munculnya konflik yang 

dihadapi oleh tokoh utama. Kedua, penafsiran tema suatu karya fiksi 

hendaknya tidak bersifat bertentangan dengan detail cerita. Cerpen, 

sebagai salah satu jenis prosa fiksi, pada hakikatnya merupakan sebuah 
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sarana yang dipakai pengarang untuk mengungkapkan keyakinan, 

kebenaran gagasan, sikap, dan pandangan hidupnya. 

 Ketiga, penafsiran tema hendaknya tidak mendasarkan diri pada 

bukti-bukti yang tidak dinyatakan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, dalam karya fiksi yang bersangkutan. Tema cerita tidak dapat 

ditafsirkan hanya berdasarkan perkiraan, sesuatu yang dibayangkan ada 

dalam cerita, atau informasi lain yang kurang dapat dipercaya. Cara 

menentukan tema seperti itu tidak dapat dipertanggungjawabkan karena 

tidak adanya dukungan bukti yang bersifat empiris, yang bersifat tekstual. 

  Kriteria ini makin memperjelas kriteria di atas. Penunjukan tema 

sebuah cerita harus dapat dibuktikan melalui data-data atau detail-detail 

cerita yang terdapat dalam karya itu secara keseluruhan baik yang berupa 

bukti langsung maupun tidak langsung. Yang pertama misalnya, berupa 

kata-kata yang ditemukan di dalam karya, sedangkan yang kedua berupa 

penafsiran terhadap kata-kata itu. Dalam sebuah fiksi kadang-kadang 

dapat ditemui adanya data-data tertentu, misalnya yang berupa kata-kata, 

kalimat, alinea, atau dialog-dialog yang dapat dipandang sebagai bentuk 

yang mencerminkan tema pokok karya yang bersangkutan. 

 Tiap-tiap periode atau angkatan dalam kesusasteraan 

mengungkapkan tema yang dominan sebagai ciri khas karya sastra untuk 

periode atau jaman atau angkatan itu. Angkatan Balai Pustaka, misalnya 

didominasi oleh tema-tema: kawin paksa, adat kedaerahan, kasih tak 

sampai, pertentangan kaum tua dengan kaum muda, cita-cita kebangsaan 
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yang masih bersifat kedaerahan, dan sebagainya. Tentu saja tema lain juga 

ditulis, tetapi tidak dominan. Tema-tema yang tidak dominan untuk suatu 

periode atau angkatan tertentu mungkin malahan merupakan tema abadi 

yang selalu ditulis oleh pengarang dari berbagai kurun waktu. 

e. Kualitas Tema  

  Tema, pada hakikatnya merupakan makna yang dikandung cerita. 

Makna cerita dalam sebuah karya sastra-cerpen, dapat lebih dari satu 

interpretasi. Menentukan tema pokok yang berkualitas dalam sebuah 

sebuah cerita pada hakikatnya merupakan aktivitas memilih, 

mempertimbangkan, dan menilai, di antara sejumlah makna yang 

ditafsirkan ada dikandung oleh karya itu.  

 Tema yang baik kalau pengarang dapat membatasi diri pada 

wilayah persoalannya sampai tak ada lagi persoalan lain yang dapat 

muncul. 

 Tema dalam setiap karya fiksi harus lebur dalam setiap jalinan 

ceritanya. Pengarang hanya menanmpilkan kejadian-kejadian dalam cerita 

yang benar-benar perlu dan saling berhubungan sehingga memperjelas 

persoalan yang akan dikemukakan. 

 Makna pokok cerita tersirat dalam sebagian besar cerita. Penentuan 

tema yang tepat haruslah mempunyai bukti-bukti konkret yang terdapat 

pada karya itu dan dapat dijadikan dasar untuk 

mempertanggungjawabkannya (Nurgiyantoro, 1995:  82). Tema-tema 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



34 

dalam karya sastra yang berkualitas dapat dibagi menjadi lima tingkatan, 

yaitu : 

(1) tingkat fisik 

Tema pada tingkat ini lebih ditujukkan oleh banyaknya aktivitas fisik  

daripada kejiwaan dan lebih menekankankan mobilitas fisik daripada 

konflik kejiwaan tokoh cerita yang bersangkutan.  

(2) tingkat organik  

     Pada tingkat ini lebih banyak mempersoalkan masalah seksualitas atau 

suatu aktivitas yang hanya dapat dilakukan oleh mahkluk 

hidup.Berbagai persoalan kehidupan seksual manusia mendapat 

penekanan dalam novel dengan tema tingkat ini, khususnya kehidupan 

seksual yang bersifat menyimpang, misalnya berupa penyelewengan 

dan pengkhianatan suami-istri. 

(3) tingkat sosial 

Kehidupan bermasyarakat yang merupakan tempat aksi-interaksinya 

manusia dengan sesama dan dengan lingkungan alam, mengandung 

banyak permasalahan, konflik, dan lain-lain yang menjadi objek 

pencarian tema. Masalah-masalah sosial itu antara lain berupa masalah 

ekonomi, politik, pendidikan, kebudayaan, perjuangan, cinta kasih, 

propaganda, hubungan atasan-bawahan, dan berbagai masalah dan 

hubungan sosial lainnya.  

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



35 

(4) tingkat egoik 

Di samping sebagai mahkluk sosial, manusia sekaligus juga sebagai 

mahkluk individu yang senantiasa menginginkan pengakuan hak 

individualitasnya. dalam kedudukannya sebagai mahkluk individu, 

manusia pun mempunyai banyak permasalahan dan konflik, misalnya 

yang terwujud reaksi manusia terhadap masalah-masalah sosial yang 

dihadapinya. masalah individualitas itu antara lain berupa masalah 

egoisitas, martabat, harga diri, atau sifat dan sikap tertentu manusia 

lainnya.  

(5) tingkat divine. 

Pada tingkat ini, masalah yang menonjol adalah masalah hubungan 

manusia dengan Sang Pencipta, masalah religiositas, atau berbagai 

masalah yang bersifat filosofis lainnya seperti pandangan hidup, visi, 

dan keyakinan.  

 

3) Tokoh 

a. Hakikat Tokoh 

 Istilah ”tokoh” menunjuk pada orangnya atau pelaku cerita. Tokoh 

atau karakter menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan 

watak tertentu dalam sebuah cerita. Tokoh merupakan pelukisan gambaran 

yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita. Tokoh 

dapat dibagi menjadi 2 karakter. 
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1)  Tokoh Rekaan, yaitu tokoh cerita yang ditampilkan dalam karya fiksi 

dan yang tidak pernah ada di dunia nyata. Tokoh cerita rekaan 

mempunyai ciri-ciri kepribadian tertentu seperti yang dimiliki oleh 

tokoh-tokoh tertentu dari kehidupan nyata. 

2) Tokoh Nyata, yaitu tokoh cerita yang ditampilkan ada di dalam 

kenyataan. Tokoh nyata ini hanya berupa bentuk personifikasi tanpa 

adanya imajinasi, melainkan peristiwa faktual. 

b.  Fungsi Tokoh 

 Tokoh cerita menempati posisi strategis sebagai pembawa dan 

penyampai pesan, amanat, dan moral atau sesuatu yang sengaja ingin 

disampaikan kepada pembaca (Nurgiyantoro, 1995: 167). Tokoh mencakup 

siapa, bagaimana wataknya, dan bagaimana penempatan dan pelukisannyya 

dalam cerita sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas kepada 

pembaca. Dalam cerita fiksi, pengarang harus mewujudkan dan 

mengembangkan tokoh-tokoh ceritanya yang tak lepas dari kebebasan 

kreatifitas. Walaupun tokoh cerita hanya merupakan tokoh ciptaan 

pengarang, ia haruslah merupakan seorang tokoh yang hidup secara wajar, 

sewajar bagaimana kehidupan manusia yang terdiri dari darah dan daging 

yang mempunyai pikiran dan perasaan. Sedangkan tokoh-tokoh nyata 

membuat kesan pada pembaca seolah-olah peristiwa yang diceritakan bukan 

peristiwa imajiner, melainkan peristiwa faktual (Nurgiyantoro, 1995: 166). 
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c. Jenis Tokoh 

        Tokoh – tokoh dalam karya cerita fiksi maupun nyata dapat 

dibedakan ke dalam beberapa jenis penamaan itu dilakukan. Berdasarkan 

perbedaan sudut pandang dan tinjauan, seorang tokoh dapat saja 

dikategorikan ke dalam beberapa jenis penamaan. 

1) Tokoh Utama, yaitu tokoh yang dari segi peranan atau tingkat 

pentingnya cerita ditampilkan terus-menerus sehingga mendominasi 

sebagian besar cerita. 

2) Tokoh Protagonis, yaitu tokoh yang dikagumi yang merupakan 

pengejawantahan norma-norma, nilai-nilai, yang ideal bagi kita. 

Tokoh protagonis menampilkan sesuatu yang sesuai dengan 

pandangan kita, harapan-harapan kita dan pembaca. Segala apayang 

dirasa, dipikir, dan dilakukan tokoh itu sekaligus mewakili kita dan 

selalu mengundang empati pembaca. 

3) Tokoh Antagonis, yaitu tokoh yang selalu memberikan konflik dan 

ketegangan pada tokoh protagonis. Tokoh antagonis beroposisi 

dengan tokoh protagonis secara langsung ataupun tak langsung, 

bersifat fisik ataupun batin. 

d. Aspek Deskripsi Tokoh 

 Pola pengembangan deskripsi tooh menuntut penulis menritakan 

secara jelas dan terperinci tentang orang itu atau penggambaran diri 

seseorang. Pengarang mampu mendeskripsikan keadaan wajah, bentuk 

tubuh, anggota badan, segala hal yang berkaitan dengan fisik akan lebih  
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mudah untuk diceritakan secara utuh. Penceritaan deskripsi orang dapat 

melingkupi beberapa aspek. 

1)  Aspek fisik, yaitu memberikan gambaran yang sejelas-jelasnya 

tentang keadaan tubuh seorang tokoh, sehingga para pembaca dapat 

memperoleh suatu gambaran yang jelas mengenai orang itu. 

2) Aspek milik, yaitu segala sesuatu yang mengelilingi atau melingkupi 

seseorang, misalnya pakaiannya, sepatu yang dipakainya, rumah 

kediamannya,kendaraan yang dimilikinya, dan sebagainya. Deskripsi 

ini hanya sekedar menggambarkan tanpa ingin memberi penilaian 

tentang tokoh atau penafsiran watak. 

3) Aspek tindakan, yaitu mengenai tidak-tanduk atau perbuatan yang 

dilakukan oleh seorang tokoh, misalnya menceritakan tindak-tanduk 

seseorang dari tempat yang satu ke tempat yang lain, dari suatu 

waktu ke waktu yang lain. 

4) Aspek perasaan, yaitu penulis dituntut mampu mendeskripsikan 

perasaan seorang tokoh, misalnya perasaan gembira, sedih, dan 

marah. Pengembangan aspek perasaan menuntut penceritaan aspek 

fisik sebagai pendukung, misalnya menceritakan perasaan gembira 

digambarkan dengan muka yang penuh senyuman. 

5) Aspek watak, yaitu menuntut penulis mampu mendeskripsikan sifat 

atau karakter seseorang. Penceritaan aspek ini lebih sulit 

dibandingkan dengan penceritaan aspek perasaan, karena dalam 

aspek watak ini penulis harus mengadakan penafsiran mengenai 
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watak seseorang yang mengungkapkan keyakinan, kebenaran 

gagasan, sikap, dan pandangan hidupnya. 

e. Kualitas Tokoh 

 Tokoh cerita dalam cerpen akan lebih efektif jika ditampilkan 

dengan mengikuti kesan satu tokoh saja. Maka, kesan seluruh cerita pun 

akan tetap tunggal sesuai dengan sifat terutama dari cerpen, ketunggalan 

kesan. Tokoh cerita, utama atau tambahan, sebagaimana dikemukakan, 

hadir tidak sekaligus menampakkan seluruh kediriannya, melainkan 

sedikit demi sedikit sejalan dengan kebutuhan dan perkembangan cerita. 

Pada awal cerita, tokoh belum dikenalkan, namun sejalan dengan 

perkembangan cerita pula, tokoh tersebut akan terkenal dan semakin 

akrab sesuai dengan  alur dan tema cerita itu (Nurgiyantoro, 1995: 211).  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 3.1   Pendekatan 

         Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

struktural.  Pendekatan struktural bertujuan untuk menganalisis unsur alur, tema, 

dan tokoh yang terdapat dalam cerpen karya siswa kelas XII Bahasa siswa SMA 

Kolese De Britto dan SMA Santa Maria Yogyakarta. Dalam analisis ini akan 

diuraikan mengenai bagaimana alur, tema dan tokohnya. Ketiga unsur yang terdiri 

dari alur, tema dan tokoh harus dihubungkan sehingga membentuk tema cerita 

(Nurgiyantoro, 1995: 37). 

 

3.2    Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

menurut Bogdan dan Taylor (via Moleong, 2006: 4) adalah penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati. 

Penelitian tentang pola pengembangan deskripsi alur, tema dan tokoh 

dalam kumpulan cerita pendek karya siswa kelas XII Bahasa siswa SMA Kolese 

De Britto dan SMA Santa Maria Yogyakarta ini merupakan jenis penelitian 

kualitatif. Wujud data dari penelitian ini berupa kata-kata bukan angka-angka. 

Selain itu, penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif dan penelitian 

dokumen. Penelitian deskriptif adalah data-data yang dikumpulkan berupa kata-
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kata, gambar, dan bukan angka-angka. Penelitian analisis dokumen adalah 

penelitian yang dilakukan terhadap informasi yang didokumentasikan dalam 

rekaman, baik gambar, suara, tulisan atau bentuk rekaman lain. Dalam konteks ini 

bahan-bahan tertulis yang dimaksud adalah kumpulan cerita pendek karya siswa 

kelas XII Bahasa siswa SMA Kolese De Britto dan SMA Santa Maria 

Yogyakarta. 

 

3.3    Metode Penelitian 

         Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif. Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang 

diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian pada 

saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 

Untuk ditemukan bobot yang lebih tinggi pada metode ini, maka fakta yang 

ditemukan harus diolah dan ditafsirkan. dengan kata lain, metode ini tidak terbatas 

sampai pada pengumpulan data dan penyusunan data, tetapi meliputi juga analisis 

dan interpretasi tentang arti data itu (Nawawi, 1990: 73). Peneliti memilih metode 

deskriptif karena peneliti ingin mengungkapkan alur, tema, dan tokoh cerpen  

karya siswa kelas XII Bahasa siswa SMA Kolese De Britto dan SMA Santa Maria 

Yogyakarta in 

 

3.4   Teknik Pengumpulan Data 

        Teknik adalah suatu cara untuk menemukan data. Ada dua teknik yang 

dipakai dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik simak dan 
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teknik catat. Teknik simak adalah teknik yang digunakan dalam penelitian dengan 

cara peneliti berhadapan langsung dengan teks yang dijadikan sebagai obyek 

penelitian. Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan data secara konkret. 

Selanjutnya data yang diperoleh dicatat dalam kartu data itulah yang disebut 

teknik catat (Sudaryanto, 1993: 135). 

 

3.5      Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah semua siswa kelas XII Bahasa SMA Kolese 

De Britto dan SMA Santa Maria Yogyakarta tahun ajaran 2008/2009. Mengingat 

bahwa kompetensi menulis cerpen sudah ada dalam standar kompetensi 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMA/SMK, maka peneliti 

memilih siswa kelas XII Bahasa tersebut. Penelitin menentukan dua SMA tersebut 

sebagai subjek penelitian karena peneliti ingin mengetahui alur, tema, dan tokoh 

cerpen karya siswa dan membandingkan cerpen dari dua komunitas sekolah yang 

siswanya homogen. Menurut sepengetahuan peneliti belum ada peneliti yang 

meneliti tentang alur, tema, dan tokoh cerpen  karya siswa kelas XII Bahasa di 

sekolah tersebut. 

Peneliti mengambil semua siswa sebagai subjek penelitian karena jumlah 

keseluruhan siswa kelas XII Bahasa SMA Kolese De Britto dan SMA Santa Maria 

Yogyakarta tahun ajaran 2008/2009 kurang dari seratus siswa. Menurut Arikunto 

(1990: 107) bila subjek penelitian kurang dari seratus, maka semua siswa 

dijadikan subjek penelitian. Untuk lebih jelasnya jumlah populasi dan sampel 

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 1 
        Jumlah Populasi dan Sampel Penelitian 

 
No Nama Sekolah Kelas Jumlah 

Populasi 
Penelitian 

Jumlah Sampel 
Penelitian 

1. SMA Kolese De Britto XII Bahasa 17 17 
2. SMA Santa Maria XII Bahasa 8 8 
 Jumlah   25 

 
 

3.6      Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri. Instrumen penelitian dapat 

diartikan sebagai alat yang digunakan untuk mengetahui pola pengembangan 

deskripsi alur, tema, dan tokoh yang terdapat dalam kumpulan cerpen karya siswa 

kelas XII Bahasa siswa SMA Kolese De Britto dan SMA Santa Maria 

Yogyakarta. Dalam penelitian sastra, peneliti berperan sebagai pelaku studi sastra, 

yakni peneliti membaca, menganalisis, menginterpretasi, dan menyimpulkan 

(Soeratno via Jabrohim, 2003: 14–15). 

Kuesioner 

1. Buatlah cerita pendek dengan menggunakan tema, tokoh dan alur sesuai 

dengan pengetahuan Anda. 

2. Maksimal 2 lembar kertas ukuran kuarto yang sudah disediakan. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

 Metode analisis data yang peneliti gunakan  adalah metode analitik. Cara 

kerja dengan metode analitik mula-mula dengan menyusun data yang telah 

dikumpulkan. Data yang sudah ada kemudian diidentifikasi lalu dianalsis 

(Surakhmad, 1990: 140). Peneliti memilih metode ini untuk menganalisis data 

karena peneliti akan mendeskripsikan dan menilai kualitas alur, tema, dan tokoh 

setiap cerpen karya siswa. 

 Peneliti melakukan analisis dengan menggunakan tabel data agar dapat 

mengidentifikasi dengan cermat. Tabel identifikasi dapat dilihat berikut ini. 

 

Tabel 2 

Data Cerpen Karya Siswa Kelas XII Bahasa SMA Kolese De Britto  

No Data Cerpen 

1. a. Judul Cerpen   : Kasih tak sampai 

b. Pengarang       : Maranatha 

c. Alur                : Tunggal, sorot-balik, dan terbuka 

d. Tema              : Cinta 

e. Tokoh             : Aku (protagonis) 
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Tabel 3 

Data Cerpen Karya Siswa Kelas XII Bahasa SMA Santa Maria 

No Data Cerpen 

1. a. Judul Cerpen   : Ketika Sakit 

b. Pengarang       : Maria Pudyastuti 

c. Alur                 : Ganda, maju, dan tertutup 

d. Tema               : Cinta 

e. Tokoh              : Dandi (protagonis), Ken, Erry, Ivan, Kak Erine 

 
Kemudian peneliti melakukan penilaian kualitas alur, tema, dan tokoh cerpen 

melalui kriteria-kriteria seperti dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel  4 

Kriteria Penilaian Cerpen 

No Jenis Unsur 

Intrinsik 

Kriteria Keterangan 

Alur Ganda, sorot balik Sangat Baik 

Alur Tunggal atau ganda, Maju atau 

mundur 

Baik 

Alur Tunggal, Maju Sedang 

1. Jenis Alur 

Alur Tunggal Kurang 

Paparan-rangsangan, gawatan-tikaian- 

Rumitan-klimaks-selesaian 

Sangat Baik 2. Bagian Alur 

Paparan-rangsangan-gawatan-tikaian- Baik 
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Klimaks-selesaian 

Rangsangan-gawatan-tikaian-selesaian Sedang   

Rangsangan-tikaian-selesaian Kurang 

Perkenalan keadaan-konflik-

perkembangan-penutup 

Sangat Baik 

Perkenalan keadaan-perkembangan-

penutup 

Baik 

Perkenalan-konflik-penutup Sedang 

3. Kualitas Alur 

Perkenalan-perkembangan-penutup Kurang 

Jasmaniah, moral, sosial, egoik, ketuhanan Sangat Baik 

Jasmaniah, moral, sosial, egoik Baik 

Politik, Kekerasan Sedang 

4. Jenis Tema 

Fabel Kurang 

Tingkat fisik, tingkat organik, tingkat sosial, 

tingkat egoik, divine 

Sangat Baik 

Tingkat fisik, organik,  sosial, egoik Baik 

Tingkat fisik dan sosial Sedang 

5. Kualitas Tema 

Tingkat fisik  Kurang 

Tokoh utama, tokoh protagonis, tokoh 

antagonis, tokoh tambahan 

Sangat Baik 

Tokoh utama dan tokoh antagonis Baik 

Tokoh utama sekaligus tokoh protagonis Sedang 

6. Jenis Tokoh  

Tokoh utama Kurang 
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Aspek fisik, aspek milik, aspek tindakan, 

aspek perasaan, aspek watak 

Sangat Baik 

Aspek fisik, aspek tindakan, dan aspek 

watak 

Baik 

Aspek fisik dan aspek tindakan Sedang 

7. Kualitas Tokoh  

Aspek fisik Kurang 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam bab ini akan diuraikan hasil penelitian dan pembahasannya.  

Berikut ini uraian mengenai kedua hal tersebut. 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan teknik analisis untuk memperoleh data. Hasil 

penelitian ini berupa data analisis alur, tema, dan tokoh cerpen karya siswa kelas 

XII Bahasa SMA  Kolese De Britto dan SMA Santa Maria Yogyakarta. 

 

4.1.1  Data Analisis Cerpen 

             Data penelitian ini diperoleh pada bulan Februari  2009. Penelitian cerpen 

karya siswa kelas XII Bahasa SMA Santa Maria Yogyakarta dilaksanakan pada 

tanggal 16 Februari 2009. Penelitian cerpen karya siswa SMA kelas XII Bahasa 

SMA Kolese De Britto dilaksanakan pada tanggal 28 Februari 2009. Peneliti 

memberikan lembar tugas berisi tugas-tugas yang harus dilakukan siswa yaitu 

siswa membuat cerpen dengan alur, tema, dan tokoh sesuai dengan pengetahuan 

masing-masing, panjang tulisan minimal 2 halaman kertas ukuran kuarto. 
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Tabel 5 

Data Cerpen Karya Siswa Kelas XII Bahasa SMA Kolese De Britto  

No Judul Cerpen Pengarang 

1. Hari Itu Terasa Amat Indah Arfian Maranatha 

2. Putaran Gerardo Wirajatya Gunawan 

3. Kenangan F. Mario 

4. Tujuh Sebelum Mati  Resa Setodewo 

5. Misteri si Ijo Marvin Sulistio 

6. Inilah Aku Antonius Rianto 

7. Kisah Cinta Seorang “Chatter” Parama Adhikarmmika 

8. Tragedi Pria Berseragam Coklat Bayu Amodias Purismya 

9. Malam di Kebun Desta Pramana 

10. Sepasang Sepatu Hernowo Adi 

11. Buaya Lapar Andre Guntoro 

12. Mencari Belut Tri wijaya 

13. Pulang Imam Aziz 

14. Badai Gunung Gregorius Pambudi Laksono 

15. Merepotkan Saja.. Marcus Widiasmoro 

16. Ibu dan Kualat Royscheider 

17. Jalan Reformasi Y.Preva Dimas 

  

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



50 

Tabel 6 

Data Cerpen Karya Siswa Kelas XII Bahasa SMA Santa Maria 

No Judul Cerpen Pengarang 

1. Ketika Hujan Lamtiar S  

2. Andai Aku Bisa  Bertanya dan 

Memilih .... 

Margaretha Nurie Karisma 

3. Christian Devina Erlinda 

4. Sore Ini Untukmu Paulina Krisanti 

5. Ingkar Bertha Kharisty 

6. Rio Sayang Leony Evanita P 

7. Thank’s, Mo Jadi Pacarku Cicilia Rosilaningsih 

8. Halte Orange Pascha 
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4.2  Hasil Penelitian 

 Berdasarkan penelitian terhadap tujuh belas siswa SMA kelas XII Bahasa 

SMA Kolese de Britto dan delapan siswa SMA kelas XII Bahasa SMA Santa 

Maria Yogyakarta, dapatlah dideskripsikan alur, tema, dan tokoh cerpen hasil 

karangan siswa-siswa tersebut. 

 

4.2.1   Alur, Tema, dan Tokoh Cerpen Karya Siswa Kelas XII Bahasa SMA 

Kolese De Britto Yogyakarta 

   Hasil analisis yang telah dipaparkan dalam tabel dapat dideskripsikan 

bahwa siswa kelas XII Bahasa SMA Kolese De Britto yang berjumlah 17 siswa 

yang semuanya berjenis kelamin laki-laki mempunyai pola karangan cerpen yang 

bervariasi. Siswa yang mengarang cerpen dengan menggunakan alur cerita 

tunggal sebanyak enam belas, yang menggunakan alur ganda sejumlah satu siswa. 

Siswa yang menggarang cerpen dengan menggunakan alur peristiwa sorot balik 

atau flashback sebanyak dua siswa, alur maju sebanyak sembilan siswa, dan alur 

mundur sebanyak enam siswa.  

Siswa yang menulis cerpen dengan memakai alur akhir cerita tertutup 

sebanyak empat belas siswa sedangkan alur akhir cerita terbuka sebanyak empat 

siswa. Tema yang dipilh juga bervariasi, sebanyak lima siswa memilih tema cinta 

baik itu cinta antar manusia maupun antara manusia dan mahkluk hidup yang lain. 

Tema sosial sebanyak lima siswa, tema egoik dipilih sebanyak dua siswa.  

Tema divine atau ketuhanan dipilih tiga siswa dan tema fabel atau cerita 

tentang binatang dipilih siswa sebanyak satu orang. 
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Tokoh dalam cerpen karangan siswa-siswa ini juga bermacam-macam. 

Tokoh utama yang menjadi protagonis banyak digunakan dalam karangan. Tokoh-

tokoh tambahan ataupun tokoh antagonis dari semua karangan cerpen siswa tidak 

begitu diperhatikan. Tokoh tunggal yang menjadi tokoh utama dan berperan 

protagonis mendominasi cerpen karangan siswa. 

Berikut ini hasil analisis cerpen karya siswa SMA kelas XII Bahasa SMA Kolese 

De Britto. 

No Data Cerpen 

1. a. Judul Cerpen   : Hari Itu Terasa Amat Indah 

b. Pengarang       : Arfian Maranatha 

c. Alur                 : Tunggal, sorot-balik, dan terbuka 

d. Tema               : Cinta 

e. Tokoh              : Aku dan gadis (utama) 

 

Alur cerpen yang berjudul “Hari Itu Terasa Amat Indah” menggunakan 

alur rangkaian peristiwa tunggal. Hal ini terlihat pada rangkaian peristiwa primer 

yang menceritakan kisah seorang gadis di taman yang menunggu kekasihnya dari 

awal sampai akhir cerita hanya mengkisahkan peristiwa tersebut. 

Berdasarkan penyusunan peristiwa yang terdapat dalam cerpen, alur yang 

digunakan adalah alur sorot-balik. Penulis cerpen memulai ceritanya dengan 

menceritakan kejadian yang sudah lalu yaitu seorang gadis yang setiap sore selalu 

datang ke taman. Bagian alur cerpen terdiri dari paparan tentang tokoh, kondisi 

dan suasana. Rangsangan muncul terlihat dari cerita “gadis” yang selalu sendiri ke 

taman dan mengalami suasana kesedihan. Fase gawatan muncul ketika tokoh aku 

ingin mendekati gadis dengan ketegangan memuncak. Tikaian terjadi ketika “Aku 
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sudah mendekati “Gadis” dan “Gadis” berlari mendorong hingga jatuh tokoh 

“Aku”. Klimaks terjadi pada waktu tokoh “Aku” melihat “Gadis” memeluk tubuh 

pria lain. Selesaian muncul ketika “Gadis” dan pasangannya itu tersenyum pada 

“Aku”. Dilihat dari akhir cerita, cerpen yang berjudul “Hari Itu Terasa Amat 

Indah” menggunakan alur akhir cerita terbuka. Tokoh “Aku” tidak mengalami 

kejadian akhir yang pasti sehingga pembaca bebas memilih akhir cerita. 

Tema cerita yang dipilih adalah tema cinta yang merupakan bagian dari 

jenis tema organik atau moral. Dilihat dari kualitas tema, cerpen mencakup 

tingkat fisik, organik, sosial, dan egoik. Tokoh “Aku” dan “Gadis” ditampilkan 

secara fisik, perasaan, hubungan dengan orang lain dan lingkungan serta 

emosinya. 

Tokoh yang muncul yaitu “Aku” dan”Gadis” merupakan tokoh utama 

dalam cerita. Keduanya bersifat protagonis karena mempunyai porsi watak yang 

mengundang simpati dan empati pembaca secara jelas. Kualitas tokoh dalam 

cerpen sangat baik karena sudah meliputi aspek fisik, milik, tindakan, perasaan, 

dan watak. 

 

No Data Cerpen 

2. a. Judul Cerpen   : Putaran 

b. Pengarang       : Gerardo Wirajatya Gunawan 

c. Alur                 : Tunggal, maju, dan terbuka 

d. Tema               : Egoik 

e. Tokoh              : Aku (protagonis) 
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 Alur cerpen yang berjudul “Putaran” menggunakan alur rangkaian 

peristiwa tunggal. Hal ini terlihat pada rangkaian peristiwa primer yang 

menceritakan tokoh “Aku” yang sedang mengalami suatu keadaan yang misterius. 

Berdasarkan penyusunan peristiwa yang terdapat dalam cerpen, alur yang 

digunakan adalah alur maju. Penulis mengawali ceritanya dengan menceritakan 

suatu keadaan atau suasana disekitar tokoh “Aku”  yang berada dalam suasana 

misterius sampai mengalami ketidakpastian. Bagian alur cerpen terdiri dari 

paparan tentang tokoh, kondisi dan suasana. Rangsangan terlihat pada kondisi 

tokoh yang merasakan kesakitan dalam tubuhnya tanpa tahu sebabnya. Fase 

gawatan muncul ketika tokoh “Aku” berada dalam ingatan masa lalunya yang 

melintas dalam pikirannya ketika tubuhnya terkulai. Tikaian terjadi ketika “Aku” 

melawan semua pikiran yang tidak menentu untuk kembali ke alam sadarnya. 

Klimaks terjadi pada waktu tokoh “Aku” berada pada alam bawah sadar yang 

menyenangkan sekaligus misterius. Selesaian terjadi ketika “Aku” kembali sadar. 

Dilihat dari akhir cerita, cerpen yang berjudul “Putaran” menggunakan alur akhir 

cerita terbuka. Tokoh “Aku” mengalami kejadian akhir misterius sehingga 

pembaca bebas memilih akhir cerita. 

Tema cerita yang dipilih adalah tema sosial. Dilihat dari kualitas tema, 

cerpen mencakup tingkat fisik, organik, sosial, dan egoik. Tokoh “Aku” 

ditampilkan secara fisik, perasaan, dan lingkungan serta emosinya. 

Tokoh yang muncul yaitu “Aku” merupakan tokoh utama dalam cerita 

yang bersifat protagonis karena mempunyai peran yang mengundang simpati dan 
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empati pembaca secara jelas. Kualitas tokoh dalam cerpen baik karena sudah 

meliputi aspek fisik,  tindakan, perasaan, dan watak. 

 

No Data Cerpen 

3. a. Judul Cerpen   : Kenangan 

b. Pengarang       : F. Mario 

c. Alur                 : Tunggal, mundur, dan tertutup 

d. Tema               : Sosial 

e. Tokoh              : Aku (protagonis) 

 

 Cerpen berjudul “Putaran” menggunakan alur rangkaian peristiwa tunggal. 

Rangkaian peristiwa primer yang menceritakan tokoh “Aku” yang menjalani 

kehidupan dari situasi sulit hingga sukses.. 

Dilihat dari penyusunan peristiwa yang terdapat dalam cerpen, alur yang 

digunakan adalah alur mundur. Cerita diawali dengan menceritakan suatu keadaan 

atau suasana disekitar tokoh “Aku” yang sebelumnya berada dalam situasi hidup 

yang sulit hingga kini berhasil di negeri orang. Bagian alur cerpen terdiri dari 

paparan tentang tokoh, kondisi dan suasana. Rangsangan dimulai dengan tindakan 

tokoh yang berniat untuk mencari kehidupan yang lebih baik di kota lain. Fase 

gawatan muncul ketika tokoh “Aku” berkeras untuk pergi merantau tanpa 

memberitahu keluarga. Tikaian terjadi ketika “Aku” harus melawan keadaan yang 

sangat sulit dalam menempuh kehidupan dan cintanya. Klimaks terjadi pada 

waktu tokoh “Aku” mampu menggapai semua impian dan cita-cita hidup tetapi 

cintanya tidak seberhasil hidupnya. Selesaian terjadi ketika “Aku” membawa 

keluarga untuk membalas budi. Dilihat dari akhir cerita, cerpen yang berjudul  
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“Kenangan” menggunakan alur akhir cerita tertutup. Tokoh “Aku” mengakhiri 

peristiwa dengan membawa keluarganya untuk kehidupan yang lebuh baik. 

Tema cerita yang dipilih adalah tema sosial. Dilihat dari kualitas tema, 

cerpen mencakup tingkat fisik, organik, sosial, dan egoik. Tokoh “Aku” 

ditampilkan secara fisik, perasaan, dan lingkungan serta emosinya. 

Tokoh yang muncul yaitu “Aku” merupakan tokoh utama dalam cerita 

yang bersifat protagonis karena mempunyai peran yang mengundang simpati dan 

empati pembaca secara jelas. Kualitas tokoh dalam cerpen baik karena sudah 

meliputi aspek fisik, tindakan, perasaan, dan watak. 

 

No Data Cerpen 

4. a. Judul Cerpen   : Tujuh Sebelum Mati 

b. Pengarang       : Resa Setodewo 

c. Alur                 : Tunggal, maju, dan tertutup 

d. Tema               : Divine 

e. Tokoh              : Sawot, Nika, Sita (protagonis), Dias (Antagonis) 

 

 Cerpen berjudul “Tujuh Sebelum Mati” menggunakan alur rangkaian 

peristiwa tunggal. Rangkaian peristiwa primer yang menceritakan tokoh “Sawot” 

yang mengalami kehidupan sehari-hari hingga mati secara tragis. 

Dilihat dari penyusunan peristiwa yang terdapat dalam cerpen, alur yang 

digunakan adalah alur maju. Cerita diawali dengan menceritakan suatu keadaan 

atau suasana disekitar tokoh “Sawot” yang menjalani kehidupan remajanya 

dengan kecanduan rokok. Bagian alur cerpen terdiri dari paparan tentang Sawot, 

Nika, Dias, dan keadaan serta situasi lingkungan. Rangsangan dimulai dengan 
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tindakan tokoh yang mengalami situasi misterius tentang hidup dan mati yang 

dihubungkan dengan tujuh rokok yang dihisapnya. Fase gawatan muncul ketika 

tokoh “Sawot” mengalami kejadian-kejadian yang hampir membunuhnya karena 

berhubungan dengan rokoknya. Tikaian terjadi ketika “Sawot” harus konflik 

dengan orang-orang disekitarnya tentang aktifitas rokoknya. Klimaks terjadi pada 

waktu tokoh “Sawot” berada pada kondisi trans yang menempatkannya dalam 

dunia nyata dan alam lain. Selesaian terjadi ketika “Sawot” memilih ikut eyang ke 

alam lain.  

Dilihat dari akhir cerita, cerpen yang berjudul “Tujuh Sebelum Mati” 

menggunakan alur akhir cerita tertutup. Tokoh “Sawot” mengakhiri kehidupannya 

dengan tragis. 

Tema cerita yang dipilih adalah tema divine. Dilihat dari kualitas tema, 

cerpen mencakup tingkat fisik, organik, sosial,  egoik, dan divine. Tokoh “Sawot” 

ditampilkan secara fisik, perasaan, dan lingkungan serta emosinya. 

Tokoh yang muncul yaitu “Aku” merupakan tokoh utama dalam cerita 

yang bersifat protagonis karena mempunyai peran yang mengundang simpati dan 

empati pembaca secara jelas. Kualitas tokoh dalam cerpen baik karena sudah 

meliputi aspek fisik, milik, tindakan, perasaan, dan watak. 

No Data Cerpen 

5. a. Judul Cerpen   : Misteri si Ijo 

b. Pengarang       : Marvin Sulistio 

c. Alur                 : Tunggal, mundur, dan tertutup 

d. Tema               : Sosial 

e. Tokoh              : Gue (protagonis) 
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Alur Cerpen berjudul “Misteri Si Ijo” memakai alur rangkaian peristiwa 

tunggal. Rangkaian peristiwa primer yang menceritakan tokoh “Gue” yang 

mengalami kejadian yang membuat dia trauma pada hal-hal yang  berwarna hijau. 

Berdasarkan penyusunan peristiwa yang terdapat dalam cerpen, alur yang 

digunakan adalah alur mundur. Cerita diawali tokoh “Gue” yang sedang 

menjalani aktivitas sekolahnya hingga dia mengalami trauma. Bagian alur cerpen 

terdiri dari paparan tentang suasana, aktivitas dan tokohnya. Rangsangan muncul 

pada aktivitas tokoh yang mengamati hal-hal unik teman-temannya. Tikaian 

terjadi ketika “Gue” harus melihat kejadian yang dialami temannya yang sedang 

sakit. Selesaian terjadi ketika “Gue” trauma dengan hal-hal yang berkaitan dengan 

warna ijo.  

Dilihat dari akhir cerita, cerpen yang berjudul “Misteri Si Ijo” 

menggunakan alur akhir cerita tertutup. Tokoh “Gue” mengakhiri cerita dengan 

menyatakan menghindari sesuatu yang berkaitan dengan warna hijau. 

Tema cerita yang dipilih adalah tema sosial. Dilihat dari kualitas tema 

cerpen ini mencakup tingkat fisik dan sosial. Tokoh “Gue” mengalami peristiwa 

yang berkaitan dengan fisik dan berhubungan dengan kondisi sosial sekitarnya. 

Tokoh yang muncul yaitu “Gue” merupakan tokoh utama dalam cerita 

yang bersifat protagonis karena mempunyai peran yang mengundang simpati dan 

empati pembaca secara jelas. Kualitas tokoh dalam cerpen sedang karena hanya 

meliputi aspek fisik dan tindakan saja. 
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No Data Cerpen 

6. a. Judul Cerpen    : Inilah Aku 

b. Pengarang        : Antonius Rianto 

c. Alur                  : Tunggal, maju, dan tertutup 

d. Tema                : Sosial 

e. Tokoh               : Aku (protagonis) 

 

Cerpen berjudul “Inilah Aku” menggunakan alur rangkaian peristiwa 

tunggal. Rangkaian peristiwa utama yang menceritakan tokoh “Aku” yang 

memilih jalan hidupnya sebagai mucikari. 

Berdasarkan penyusunan peristiwa yang terdapat dalam cerpen, alur yang 

digunakan adalah alur maju. Diawali tokoh “Aku” yang menceritakan 

kehidupannya sebagai mucikari. Bagian alur cerpen terdiri dari rangsangan yang 

muncul langsung sebagai bagian pengenalan tokoh dan aktivitasnya sebagai 

mucikari. Tikaian terjadi ketika “Aku” harus memilih perempuan untuk dijadikan 

anak buahnya dengan cara menipu. Selesaian dalam cerita menegaskan tokoh 

yang memilih hidupnya sebagai mucikari tanpa peduli apa pun.  

Dilihat dari akhir cerita, cerpen yang berjudul “Inilah Aku” menggunakan 

alur akhir cerita tertutup. Tokoh “Aku” di akhir cerita menyatakan dirinya 

mucikari sebagai pilihan hidup tanpa berpikir dosa. 

Tema cerita yang dipilih adalah tema sosial. Kualitas tema cerpen ini 

mencakup tingkat fisik dan sosial. Tokoh “Aku” berprofesi sebagai mucikari 

secara fisik dan menjalani pekerjaannya dengan menjadikan perempuan sebagai 

PSK . 
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Tokoh yang muncul yaitu “Aku” adalah tokoh utama dalam cerita yang 

bersifat antagonis karena mempunyai peran yang buruk dan menimbulkan 

tanggapan yang tidak baik. Kualitas tokoh dalam sedang sedang karena hanya 

meliputi aspek fisik dan tindakan saja. 

No Data Cerpen 

7. a. Judul Cerpen    : Kisah Cinta Seorang “Chatter” 

b. Pengarang         : Parama Adhikarmmika 

c. Alur                   : Tunggal, mundur, dan tertutup 

d. Tema                 : Cinta 

e. Tokoh                : Jully dan Risa (protagonis) 

 

 

Alur cerpen berjudul “Kisah Cinta Seorang Chatter” menggunakan alur 

rangkaian peristiwa tunggal. Rangkaian peristiwa utama yang menceritakan tokoh 

“Jully dan Risa” yang menjalin kisah cinta remaja dari awal perkenalan di dunia 

maya hingga bertemu di dunia nyata. 

Berdasarkan penyusunan peristiwa yang terdapat dalam cerpen, alur yang 

digunakan adalah alur mundur. Diawali tokoh “Jully” yang diceritakan sebagai 

remaja yang gemar chatting dan berkenalan dengan “Risa” seorang gadis hingga 

akhirnya jadian. Bagian alur cerpen terdiri dari paparan yang menjelaskan latar 

belakang tokoh dan aktivitasnya. Rangsangan yang muncul adalah situasi dimana 

“Jully” dan “Risa” berkenalan di internet. Gawatan terjadi ketika “Jully” tidak 

bisa lagi chatting dengan “Risa” tanpa tahu sebabnya. Tikaian terjadi ketika 

“Jully” harus meninggalkan Risa dan berhenti chatting hingga bertemu secara 

tidak sengaja di sekolah yang sama padahal mereka sama-sama bimbang dengan  
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perasaannya. Klimaks terjadi pada saat “Jully” menjelaskan pada “Risa” semua 

hal yang terjadi sejak mereka putus hubungan. Selesaian dalam cerita adalah 

“Jully” mengajak “Risa” untuk melanjutkan lagi hubungan cinta mereka.  

Dilihat dari akhir cerita, cerpen yang berjudul “Kisah Cinta seorang 

Chatter”” menggunakan alur akhir cerita tertutup. Tokoh “Jully” di akhir cerita 

menyatakan dirinya ingin menjalin hubungan cinta yang sempat terputus. 

Tema cerita yang dipilih adalah tema cinta. Kualitas tema cerpen ini 

mencakup tingkat fisik, organik, egoik dan sosial. Tokoh “Jully” dan “Risa” 

dimunculkan secara fisik. konflik dan hubungan mereka mencakup aspek organik 

dan egoik sekaligus juga dalam situasi sosial kehidupannya . 

Tokoh dalam cerpen ada dua yaitu “Jully” dan “Risa” adalah tokoh utama 

dalam cerita yang bersifat protagonis karena mempunyai peran yang baik dan 

membuat respon pembaca dengan simpati. Kualitas tokoh dalam cerpen sudah 

baik karena tokoh ditampilkan secara fisik, tindakan, dan watak. 

 

No Data Cerpen 

8. a. Judul Cerpen     : Tragedi Pria Berseragam Coklat 

b. Pengarang          : Bayu Amodias Purismya 

c. Alur                    : Tunggal, mundur, dan tertutup 

d. Tema                  : Sosial 

e. Tokoh                : Aku (protagonis) 

 

Cerpen berjudul “Tragedi Pria Berseragam Coklat” menggunakan alur 

rangkaian peristiwa tunggal. Rangkaian peristiwa primer yang menceritakan 
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tokoh “Aku” yang mati secara tragis karena tindakannya yang semena-mena pada 

orang lain. 

Dilihat dari penyusunan peristiwa yang ada dalam cerpen, alur yang 

digunakan adalah alur mundur. Diawali tokoh “Aku” berada dalam dunia nyata 

tetapi sebenarnya sudah meninggal dan kembali lagi ke alam manusia untuk 

mengetahui penyebab meninggalnya. Bagian alur cerpen terdiri dari paparan yang 

menjelaskan latar belakang suasana tempat dan aktivitas tokohnya. Rangsangan 

muncul pada waktu tokoh tidak bisa berinteraksi dengan manusia.  

Gawatan terjadi ketika “Aku” atau “Bond” mendatangi kumpulan warga 

dengan kondisi mabuk dan mengancam warga. Tikaian terjadi ketika “Aku” atau 

“Bond” dalam kondisi mabuk menembakkan pistolnya ke arah warga. Klimaks 

terjadi pada saat “Aku atau Bond” terjerembab di sawah ketika warga 

menghakiminya sampai mati. Selesaian dalam cerita adalah “Aku atau Bond” 

menyadari kesalahannya dan mati secara tragis di keroyok warga sebagai 

konsekuensi tindakannya.  

Dilihat dari akhir cerita, cerpen yang berjudul “Tragedi Pria Berseragam 

Coklat”” menggunakan alur akhir cerita tertutup. Tokoh “Aku atau Bond” di akhir 

cerita selesai atau mati di tangan para warga dan sudah tidak ada kejadian apa-apa 

lagi. 

Tema cerita yang dipilih adalah tema sosial. Kualitas tema cerpen ini 

mencakup tingkat fisik, organik, egoik dan sosial. Tokoh “Aku atau Bond” 

muncul secara fisik sebagai seorang polisi. Konflik tokoh dengan warga 
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mencakup aspek organik dan egoik sekaligus juga dalam situasi sosial 

kehidupannya . 

Tokoh dalam cerpen yaitu “Aku atau Bond” adalah tokoh utama dalam 

cerita yang bersifat protagonis karena sebagai tokoh utama yang diceritakan 

mempunyai karakter untuk mendapat simpati pembacanya. Kualitas tokoh dalam 

cerpen sudah baik karena tokoh ditampilkan secara fisik, tindakan, dan watak. 

 

No Data Cerpen 

9. a. Judul Cerpen     : Malam di Kebun 

b. Pengarang         : Desta Pramana 

c. Alur                   : Tunggal, mundur, dan terbuka 

d. Tema                 : Sosial/Fabel 

e. Tokoh                : Kancil(antagonis), Anjing (protagonis) 

 

Cerpen berjudul “Malam di Kebun” menggunakan alur rangkaian 

peristiwa tunggal. Rangkaian peristiwa primer yang menceritakan tokoh “Kancil” 

yang cerdik tetapi dapat tertangkap oleh petani karena meremehkan hingga akan 

mati dimasak. 

Penyusunan peristiwa yang ada dalam cerpen, alur yang digunakan adalah 

alur mundur. Diawali tokoh “Kancil ” berada dalam kurungan anjing dan 

mencoba mengingat lagi kejadian atau kecerobohannya sampai tertangkap. 

Bagian alur cerpen terdiri dari paparan yang menggambarkan suasana tempat dan 

aktivitas tokohnya. Rangsangan muncul pada waktu tokoh merasakan lapar yang 

luar biasa.  
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Gawatan terjadi ketika “Kancil” merusak kebun timun pak tani dan pak 

tani marah-marah. Tikaian terjadi ketika “Kancil” melawan orang-orangan sawah 

tetapi malah tertangkap. Klimaks terjadi saat “Kancil” harus berada di kurungan 

milik anjing dan berusaha menipu anjing tetapi gagal. Selesaian muncul pada saat 

“Kancil” menyadari kesalahan dan kecerobohannya sehingga akan mati secara 

tragis.  

Dilihat dari akhir cerita, cerpen yang berjudul “Malam di Kebun” 

menggunakan alur akhir cerita tertutup. “Kancil” di akhir cerita akan menghadapi 

kematian. 

Tema cerita yang dipilih adalah tema Fabel. Kualitas tema cerpen ini 

sedang karena hanya mencakup tingkat fisik dan sosial saja. “Kancil” muncul 

secara fisik sebagai binatang pencuri timun. Konflik yang terjadi adalah dengan 

petani pemilik kebun timun yang dicuri oleh “kancil”. 

Tokoh dalam cerpen yaitu “Kancil” dan “Anjing” adalah tokoh utama  dan 

tokoh tambahan dalam cerita yang bersifat antagonis dan protagonis. Kualitas 

tokoh dalam cerpen sudah baik karena tokoh ditampilkan secara fisik, tindakan, 

dan watak. 

 

No Data Cerpen 

10. a. Judul Cerpen    : Sepasang Sepatu 

b. Pengarang        : Hernowo Adi 

c. Alur                  : Ganda, maju, dan tertutup 

d. Tema                : Egoik 

e. Tokoh               : Aku (protagonis) 
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 “Malam di Kebun” adalah cerpen yang menggunakan alur rangkaian 

peristiwa ganda. Rangkaian peristiwa utama yang menceritakan tokoh “Aku” 

yang senang dengan sepatu barunya dan memamerkannya ke orang-orang. Alur 

bawahan atau tambahan terjadi ketika dilain dunia terjadi hal yang berbeda 

dengan sepatunya yang mengerikan. 

Penyusunan peristiwa yang dalam cerpen menggunakan alur maju. 

Dimulai dengan “Aku” mengagumi sepatunya yang baru dan akan dipamerkannya 

ke orang-orang hingga dia berada dalam dunia lain yang berhubungan dengan 

sepatu pemberian mendiang ayahnya. Bagian alur cerpen terdiri dari paparan yang 

menggambarkan suasana tempat dan aktivitas tokohnya. Rangsangan muncul 

pada waktu tokoh berada dalam keadaan sadar dan tidak sadar memakai 

sepatunya untuk dipamerkan.  

Gawatan terjadi ketika “Aku” mengalami kemalangan dengan sepatunya. 

Tikaian terjadi ketika “Aku” dan sepatunya berutbi-tubi rusak dan menyakiti 

dirinya. Klimaks terjadi saat “Aku” mendapati sepatunya berbau tidak enak dan 

rusak. Selesaian muncul pada saat “Aku”  secara tiba-tiba bangun dari alam 

bawah sadarnya dan mendapati kejadian-kejadian itu hanya mimpi.  

Dilihat dari akhir cerita, cerpen yang berjudul “Sepasang Sepatu” 

menggunakan alur akhir cerita tertutup. “Aku” di akhir cerita akan mendapati 

sepatu pemberian ayahnya berdebu dan butut. 

Tema cerita yang dipilih adalah tema Egoik. Kualitas tema cerpen ini baik 

karena mencakup tingkat fisik, organik, egoik dan sosial saja. “Aku” muncul 

secara fisik sebagai seorang anak yang berangan-angan.  
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Tokoh dalam cerpen yaitu “Aku” adalah tokoh utama protagonis. Kualitas 

tokoh dalam cerpen sudah baik karena tokoh ditampilkan secara fisik, tindakan, 

dan watak. 

 

No Data Cerpen 

11. a. Judul Cerpen    : Buaya Lapar 

b. Pengarang        : Andre Guntoro 

c. Alur                  : Tunggal, maju, dan tertutup 

d. Tema                : Fabel 

e. Tokoh               : Buaya (antagonis), ikan,itik,kambing,gajah 

(protagonis) 

 

 “Buaya Lapar” adalah cerpen yang menggunakan alur rangkaian peristiwa 

tunggal. Rangkaian peristiwa utama yang menceritakan tokoh “Buaya” yang 

mencari mangsa dengan serakah hingga mati dimangsa binatang lain. 

Penyusunan peristiwa yang dalam cerpen menggunakan alur maju. 

Dimulai dengan “Buaya” mencari mangsa dengan serakah hingga tidak pernah 

puas mencari yang besar pada akhirnya dia dimangsa oleh buruannya sendiri. 

Bagian alur cerpen terdiri dari paparan yang menggambarkan suasana tempat dan 

aktivitas “Buaya”. Rangsangan muncul pada waktu tokoh melakukan perburuan 

mangsa. Gawatan terjadi ketika buruan-buruan “Buaya” selalu mengelabuhi 

hingga “Buaya” terus mencari buruan yang besar. Tikaian terjadi ketika “Buaya” 

ingin memangsa gajah yang bertubuh besar. Klimaks terjadi saat “Buaya” 

mendapatkan perlawanan yang sengit dari gajah. Selesaian cerpen ini adalah 

matinya buaya di kaki gajah. 
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Dilihat dari akhir cerita, cerpen yang berjudul “Buaya Lapar” 

menggunakan alur akhir cerita tertutup. “Buaya” di akhir cerita mati oleh gajah. 

Tema cerita yang dipilih adalah tema fabel. Kualitas tema cerpen ini 

kurang karena mencakup tingkat fisik saja.  

Tokoh dalam cerpen yaitu “Buaya” adalah tokoh utama antagonis. Ikan, 

itik, kambing, gajah adalah tokoh tambahan yang berisfat protagonis. Kualitas 

tokoh dalam cerpen sudah baik karena tokoh ditampilkan secara fisik, tindakan, 

dan watak. 

 

No Data Cerpen 

12. a. Judul Cerpen    : Mencari Belut 

b. Pengarang         : Tri wijaya 

c. Alur                  : Tunggal, maju, dan tertutup 

d. Tema                : Divine 

e. Tokoh               : Bejo (protagonis), Parmin (antagonis) 

 

 “Mencari Belut” adalah cerpen yang menggunakan alur rangkaian 

peristiwa tunggal. Rangkaian peristiwa utama yang menceritakan tokoh “Bejo” 

dan “Parmin” yang mencari belut di sawah hingga bertemu dengan penguasa alam 

lain. 

Berdasarkan penyusunan peristiwa yang dalam cerpen menggunakan alur 

maju. Berawal dari “Bejo” dan “Parmin” mencari belut sampai bertemu dengan 

mahkluk halus. Bagian alur cerpen terdiri dari paparan yang menggambarkan 

suasana tempat dan aktivitas tokoh. Rangsangan muncul pada waktu tokoh 

melakukan perburuan belut dalam kegelapan di sawah. Gawatan terjadi ketika 
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kedua tokoh tersebut tidak mendapatkan belut hingga merasa kelaparan. Tikaian 

terjadi saat “Bejo” dan “Parmin” berdebat tentang masalah membakar singkong. 

Klimaks t”Bejo” dan “Parmin” ribut ketika melihat rombongan mahkluk halus 

lewat dan berinteraksi dengan mereka.. Selesaian cerpen ini adalah “Bejo” sadar 

dari hipnotis mahkluk halus itu.  

Dilihat dari akhir cerita, cerpen yang berjudul “Mencari Belut” 

menggunakan alur akhir cerita tertutup. “Bejo” di akhir cerita selamat karena di 

sadarkan “Parmin”. 

Tema cerita yang dipilih adalah tema divine. Kualitas tema cerpen ini baik 

karena mencakup tingkat fisik, organik, egoik, dan sosial.  

Tokoh dalam cerpen yaitu “Bejo” bersifat protagonis sedangkan “Parmin” 

antagonis karena selalu bersebrangan dengan “ Bejo”. Kualitas tokoh dalam 

cerpen sudah baik karena tokoh ditampilkan secara fisik, tindakan, dan watak. 

 

No Data Cerpen 

13. a. Judul Cerpen     : Pulang 

b. Pengarang         : Imam Aziz 

c. Alur                   : Tunggal, sorot balik, dan tertutup 

d. Tema                 : Cinta 

e. Tokoh                : Aku (protagonis) 

 

 Cerpen berjudul “Pulang” adalah cerpen yang menggunakan alur 

rangkaian peristiwa tunggal. Rangkaian peristiwa utama yang menceritakan tokoh 

“Aku” yang mencari melakukan perjalanan kembali pulang ke kampung 

halamannya. 
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Berdasarkan penyusunan peristiwa yang dalam cerpen menggunakan alur 

sorot balik. Berawal dari “Aku” yang melakukan perjalanan dari kota berjalan 

kaki sampai akhirnya bertemu dengan ayahnya. Bagian alur cerpen terdiri dari 

paparan yang menggambarkan tempat dan aktivitas tokoh. Rangsangan muncul 

pada saat tokoh melakukan perjalanan di jalan yang panas dan asing. Gawatan 

terjadi ketika kedua tokoh tersebut tidak dapat mencari minuman atau makanan 

dalam perjalanan. Tikaian terjadi saat “Aku” mengalami hari yang berat dengan 

beban dipundak karena akan menemui ayahnya. Klimaks muncul pada saat “Aku” 

dengan langkah yang berat dan beban pikiran yang gelisah penuh dengan dosa 

akan memasuki desanya untuk bertemu bapanya. Selesaian cerpen ini adalah 

“Aku” diterima dan dimaafkan oleh bapa..  

Dilihat dari akhir cerita, cerpen yang berjudul “Pulang” menggunakan alur 

akhir cerita tertutup. “Aku” di akhir cerita kembali ke pelukan bapa. 

Tema cerita yang dipilih adalah tema cinta anak pada bapanya. Kualitas 

tema cerpen ini baik karena mencakup tingkat fisik, organik, egoik, dan sosial.  

Tokoh dalam cerpen yaitu “Aku” bersifat protagonis, mengalami situasi 

yang mengundang simpati pembaca. Kualitas tokoh dalam cerpen sudah baik 

karena tokoh ditampilkan secara fisik, tindakan, dan watak. 

No Data Cerpen 

14. a. Judul Cerpen    : Badai Gunung 

b. Pengarang         : Gregorius Pambudi Laksono 

c. Alur                   : Tunggal, maju, dan tertutup 

d. Tema                 : Divine 

e. Tokoh                : Andi (protagonis) 
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Cerpen “Badai Gunung” adalah cerpen yang menggunakan alur rangkaian 

peristiwa tunggal. Rangkaian peristiwa utama yang menceritakan tokoh “Andi” 

melakukan liburan mendaki dan berkemah di gunung bersama teman-temannya 

hingga dia hilang tanpa tahu dimana.. 

Berdasarkan penyusunan peristiwa dalam cerpen menggunakan alur maju. 

Dimulai ketika “Andi” dan teman-temannya merencanakan liburan wisata ke 

gunung dan ketika melakukan perjalanan di gunung mengalami kejadian yang 

aneh hingga membuat “Andi” hilang di gua. Bagian alur cerpen terdiri dari 

paparan yang menggambarkan tempat dan aktivitas tokoh. Rangsangan muncul 

pada saat tokoh dan teman-temannya melakukan perjalanan yang menyenangkan 

diiringi sendau gurau. Gawatan terjadi ketika “Andi” melihat suatu bayangan di 

gua. Tikaian terjadi saat “Andi” menceritakan hal aneh pada teman-temannya 

tetapi “Andi” malah diejek oleh temannya sehingga membuat suasana panas. 

Klimaks muncul pada saat “Andi” membulatkan niatnya untuk menyelidiki gua 

tanpa sepengetahuan teman-temannya. Selesaian cerpen ini tokoh “Andi” hilang 

dalam gua dan tidak kembali lagi.  

Dilihat dari akhir cerita, cerpen yang berjudul “Badai Gunung” 

menggunakan alur akhir cerita tertutup. “Andi” di akhir cerita tidak pernah 

kembali lagi dari gua yang dimasukinya 

Tema cerita yang dipilih adalah tema divine. Kepercayaan pada hal-hal 

misterius membuat lupa pada Tuhan. Kualitas tema cerpen ini baik karena 

mencakup tingkat fisik, organik, egoik, dan sosial.  
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Tokoh dalam cerpen yaitu “Andi” bersifat protagonis, mengalami situasi 

yang mengundang simpati pembaca. Kualitas tokoh dalam cerpen sudah baik 

karena tokoh ditampilkan secara fisik, tindakan, dan watak. 

 

No Data Cerpen 

15. a. Judul Cerpen     : Merepotkan Saja.. 

b. Pengarang          : Marcus Widiasmoro 

c. Alur                   : Tunggal, maju, dan terbuka 

d. Tema                 : Cinta 

e. Tokoh                : Fatur, Dila (protagonis) 

 

 “Merepotkan Saja” merupakan cerpen yang menggunakan alur rangkaian 

peristiwa tunggal. Rangkaian peristiwa utama yang menceritakan tokoh “Fatur” 

menjalani kehidupannya dan berteman dengan “Dila” sampai mereka dipisahkan 

oleh dunia yang berbeda. 

Berdasarkan penyusunan peristiwa dalam cerpen menggunakan alur maju. 

Berawal ketika “Fatur” berjalan-jalan di taman dan bertemu dengan seorang gadi 

bernama “Dila”, mereka menjalani kehidupan cintanya sampai “Dila” pergi ke 

dunia lain karena dia adalah arwah. Bagian alur cerpen terdiri dari paparan yang 

menampilkan tempat dan aktivitas tokoh. Rangsangan muncul pada saat “Fatur” 

di sapa oleh “Dila”, padahal “Fatur” tidak kenal sebelumnya. Gawatan terjadi 

ketika “Fatur” tidak bisa melepaskan bayangan “Dila” ketika menjalani 

kehidupannya. Tikaian terjadi saat “Dila” harus melawan kegelisahannya ketika 

akan meninggalkan “Fatur” Selesaian cerpen ini tokoh “Fatur” merelakan “Dila” 

pergi dengan perasaan yang tidak karuan.  
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Dilihat dari akhir cerita, cerpen yang berjudul “Merepotkan Saja” 

menggunakan alur akhir cerita terbuka. Tokoh “Fatur” setelah selesai dengan 

arwah “Dila” mendapatkan lagi sepucuk surat seperti yang dulu dialaminya 

dengan “Dila”, apa yang akan dilakukan “Fatur” kemudian dengan arwah lain 

pembaca bisa mengimajinasikan sendiri. 

Tema cerita yang dipilih adalah tema cinta. Hubungan cinta yang tak 

terbatas oleh dunia yang berbeda. Kualitas tema cerpen ini baik karena mencakup 

tingkat fisik, organik, egoik, dan sosial.  

Tokoh dalam cerpen yaitu “Fatur” bersifat protagonis, dengan kemampuan 

yang dimiliki, dia menolong “Dila” sang arwah. Kualitas tokoh dalam cerpen 

sudah baik karena tokoh ditampilkan secara fisik, tindakan, dan watak. 

 

No Data Cerpen 

16. a. Judul Cerpen    : Ibu dan Kualat 

b. Pengarang         : Royscheider 

c. Alur                   : Tunggal, mundur, dan tertutup 

d. Tema                 : Cinta 

e. Tokoh                : Aku (protagonis) 

 

 Cerpen “Ibu dan Kualat” adalah cerpen yang menggunakan alur rangkaian 

peristiwa tunggal. Rangkaian peristiwa utama yang menceritakan tokoh “Aku” 

menjalani kehidupannya dengan mempermainkan wanita karena dulu ditinggalkan 

ibunya sehingga dia merasa ingin mencampakkan wanita. 

Berdasarkan penyusunan peristiwa dalam cerpen menggunakan alur 

mundur. Berawal ketika “Aku” menceritakan hari-hari dimana dia ditinggal oleh  
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ibunya hingga tumbuh besar tanpa didampingi oleh orang yang disayanginya. 

Bagian alur cerpen terdiri dari paparan yang menceritakan pengenalan tokoh dan 

latar belakangnya. Rangsangan berawal ketika “Aku” kehilangan sosok wanita 

yang menyayanginya. Gawatan terjadi ketika “Aku” berniat untuk mencampakkan 

wanita yang akan menyayanginya. Tikaian terjadi saat “Aku” menyakiti pacarnya 

yang menyayanginya Klimaks terjadi ketika tokoh mengalami deperesi luar biasa 

karena selalu gagal dengan wanita kemudian dia sedikit-sedikit menemukan jalan 

keluar. Selesaian cerpen ini adalah “Aku” kemabli pada dirinya yang dulu untuk 

menghargai orang yang disayangi dan menyayanginya.  

Dilihat dari akhir cerita, cerpen yang berjudul “Ibu dan Kualat” 

menggunakan alur tertutup. “Aku” memilih kembali ke jalan yang benar dengan 

tidak mempermainkan lagi orang yang menyayanginya. 

Tema cerita yang dipilih adalah tema cinta. Rasa cinta yang begitu kuat 

pada orang yang disayanginya membuat konflik yang berbeda dengan tokoh. 

Kualitas tema cerpen ini baik karena mencakup tingkat fisik, organik, egoik, dan 

sosial.  

Tokoh dalam cerpen yaitu “Aku” bersifat protagonis, dengan keadaan 

yang ada membuat pembaca simpati pada apa yang dialaminya. Kualitas tokoh 

dalam cerpen sudah baik karena tokoh ditampilkan secara fisik, tindakan, dan 

watak. 
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No Data Cerpen 

17. a. Judul Cerpen      : Jalan Reformasi 

b. Pengarang          : Y.Preva Dimas 

c. Alur                    : Tunggal, maju, dan tertutup 

d. Tema                  : Sosial 

e. Tokoh                 : Modin (protagonis), Tigor (antagonis), Amrul 

 

 Cerpen “Jalan Reformasi” merupakan cerpen yang menggunakan alur 

rangkaian peristiwa tunggal. Rangkaian peristiwa utama yang menceritakan tokoh 

“Aku atau Modin” yang bekerja sebagai pedagang di jalan Reformasi dan harus 

berurusan dengan orang tak dikenal karena dia ikut mengalami kisah tragedi 

kerusuhan di jalan tersebut 

Berdasarkan penyusunan peristiwa dalam cerpen menggunakan alur maju. 

Diawali dengan “Aku atau Modin” berjualan di kios bersama “Tigor” dan 

“Amrul” sebagai orang kecil terpinggirkan, mengalami suatu kejadian kerusuhan 

yang akhirnya melibatkan “Modin”. Bagian alur cerpen terdiri dari paparan yang 

menceritakan pengenalan tokoh dan situasi tempat peristiwa. Rangsangan berawal 

ketika “Aku atau Modin” mengkuatirkan penggusuran oleh Satpol PP. Gawatan 

terjadi ketika “Aku atau Modin” melihat demo anarkis mahasiswa. Tikaian terjadi 

saat “Aku atau Modin” terlibat dalam kerusuhan hingga tak sadarkan diri.  

Klimaks terjadi ketika “Aku atau Modin” bertemu dengan orang tak dikenal yang 

ingin memberi uang tetapi “Aku atau Modin” harus tutup mulut tentang kejadian 

itu. Selesaian pada saat “Aku atau Modin” menolak dengan halus tawaran uang 

tersebut. 
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Dilihat dari akhir cerita, cerpen yang berjudul “Jalan Reformasi” 

menggunakan alur tertutup. “Aku atau Modin” memilih harga diri daripada uang. 

Tema cerita yang dipilih adalah tema sosial. Cerita tentang realitas 

kehidupan masyarakat miskin yang benar-benar terjadi dengan berbagai konflik 

hidup menjadi dinamika cerita. Kualitas tema cerpen ini sangat baik karena 

mencakup tingkat fisik, organik, egoik, sosial, dan divine.  

Tokoh dalam cerpen yaitu “Aku atau Modin” bersifat protagonisTigor 

hadir dengan peran antagonis karena selalu berlawanan dengan “Modin”, “Amrul” 

hadir sebagai tokoh tambahan. Kualitas tokoh dalam cerpen sudah baik karena 

tokoh ditampilkan secara fisik, tindakan, dan watak. 

 

4.2.2  Alur, Tema, dan Tokoh Cerpen Karya Siswa Kelas XII Bahasa SMA 

Santa Maria Yogyakarta 

 Pada hasil analisis dalam tabel identifikasi cerpen karya siswa kelas XII 

bahasa SMA Santa Maria yang berjumlah delapan siswa berjenis kelamin 

perempuan dapat dideskripsikan pola-pola cerpen yang tidak mempunyai banyak 

variasi. Sebanyak lima siswa menggunakan alur cerita ganda dan dua siswa 

menggunakan alur cerita tunggal. Alur peristiwa cerita yang mendominasi adalah 

alur maju yang digunakan sebanyak tujuh siswa sedangkan satu orang siswa 

memilih alur cerita mundur. Pada jenis alur ahkir cerita tertutup maupun terbuka 

secara berimbang dipilih siswa sebanyak empat siswa memilih alur tertutup dan 

empat siswa memilih alur terbuka. 
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Tema cerita yang dipilih oleh siswa kelas XII bahasa SMA Santa Maria 

cukup unik karena semua siswa memilih tema cinta. Dapat dideskripsikan 

terdapat tujuh siswa memilih tema cinta yang berorientasi pada hubungan 

antarmanusia atau lebih spesifik hubungan antara pria dan wanita dalam taraf 

hubungan tingkat remaja. Satu siswa memilih tema cinta yang berorientasi pada 

hubungan manusia dengan hewan. 

Pada jenis tokoh cerita yang digunakan dalam cerpen karangan siswa kelas 

XII bahasa SMA Santa Maria Yogyakarta sangat bervariasi. Ada dua siswa yang 

menggunakan tokoh tunggal sebagai tokoh utama protagonis. Yang menggunakan 

dua tokoh sebagai tokoh utama protagonis sebanyak tiga siswa. Dan ada tiga 

siswa yang menggunakan tokoh dua tokoh utama protagonis disertai dengan tokoh 

tambahan yang mempunyai peran baik sebagai pelengkap maupun hanya nama 

saja tidak mempunyai peran apapun. 

Berikut ini hasil analisis cerpen karya siswa SMA kelas XII Bahasa SMA Santa 

Maria. 

 

No Data Cerpen 

1. a. Judul Cerpen    : Ketika Hujan 

b. Pengarang        : Lamtiar S 

c. Alur                  : Ganda, maju, dan tertutup 

d. Tema                : Cinta 

e. Tokoh               : Della (protagonis), Kenny,Cherry,Ivan,Kak Erine 

 

Alur cerpen yang berjudul “Ketika Hujan” menggunakan alur rangkaian 

peristiwa ganda. Hal ini terlihat pada rangkaian peristiwa utama yang  
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mengkisahkan “Della” yang mengalami halusinasi pada laki-laki yang sangat dia 

dambakan. 

Berdasarkan penyusunan peristiwa yang terdapat dalam cerpen, alur yang 

digunakan adalah alur maju. Cerita diawali “Della” yang suka pada “Ivan” dan 

mengalami halusinasi menjalin cinta dengan “Ivan”, tetepi dia harus bangun dari 

halusinasinya dan mendapati kalau itu adalah kejadian yang tidak sebenarnya. 

Bagian alur cerpen terdiri dari paparan tentang tokoh, kondisi dan suasana. 

Rangsangan muncul ketika “Della” sangat mengagumi “Ivan” dan memendamnya 

didalam hati. Fase gawatan muncul pada saat “Della” menutupi rasa sukanya pada 

“Ivan” dihadapan teman-temannya. Tikaian terjadi ketika “Della” sudah tidak 

tahan lagi dengan perasaannya hingga dia bersitegang dengan teman-temannya. 

Selesaian muncul ketika “Della” mendapati dirinya terbangun dari tidur dan 

“Ivan” sudah menunggunya di ruang tamu. Dilihat dari akhir cerita, cerpen yang 

berjudul “Ketika Hujan” menggunakan alur akhir cerita tertutup. Tokoh “Della” 

mendapati dirinya hanya suka pada “Ivan” dalam hati. 

Tema cerita yang dipilih adalah tema cinta yang merupakan bagian dari 

jenis tema organik atau moral. Dilihat dari kualitas tema, cerpen mencakup 

tingkat fisik, organik, sosial, dan egoik. Tokoh “Della” secara fisik, perasaan, 

hubungan dengan orang lain dan lingkungan serta emosinya. 

Tokoh yang muncul “Della” merupakan tokoh utama dalam cerita. Kenny, 

Cherry, Ivan, dan Kak Erine muncul sebagai tokoh tambahan. Kualitas tokoh 

dalam cerpen baik karena sudah meliputi aspek fisik, tindakan, perasaan, dan 

watak. 
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No Data Cerpen 

2. a. Judul Cerpen    : Andai Aku Bisa  Bertanya dan Memilih .... 

b. Pengarang        : Margaretha Nurie Karisma 

c. Alur                  : Ganda, maju, dan terbuka 

d. Tema                : Cinta 

e. Tokoh               : Nurie (protagonis) 

 

Cerpen yang berjudul “Andai Aku Bisa Bertanya dan Memilih” 

menggunakan alur rangkaian peristiwa ganda. Hal ini terlihat pada rangkaian 

peristiwa utama yang mengkisahkan “Nurie” yang sedang menuju sekolah untuk 

melaksanakan kegiatan di sisi lain terjadi peristiwa yang akhirnya membuat 

“Nurie” berada di rumah sakit. 

Berdasarkan penyusunan peristiwa yang terdapat dalam cerpen, alur yang 

digunakan adalah alur maju. Berawal dari “Nurie” yang sedang berkonfrontasi 

dengan dirinya sendiri kemudian harus menjalani kegiatan di sekolah dengan 

pikiran dan hati yang tak menentu hingga akhirnya terjadi peristiwa yang 

merenggut nyawanya. Bagian alur cerpen terdiri dari paparan tentang tokoh, 

kondisi dan suasana. Rangsangan muncul saat “Nurie” galau akan kondisi dirinya 

saat ini. Fase gawatan muncul pada ketika “Nurie” bertemu dengan “Apri” cowok 

idamannya. Tikaian hadir ketika “Nurie” mengalami suatu keadaan yang dia 

rasakan akan terjadi menimpanya. Selesaian cerita di saat “Nurie” tersadar dan 

mendapati dirinya tergeletak di rumah sakit dan “Apri” menemaninya, tanpa tahu 

yang terjadi “Nurie” tidak lagi berada ditubuhnya. Dilihat dari akhir cerita, cerpen 

yang berjudul “Andai Aku Bisa Bertanya dan Memilih” menggunakan alur akhir 
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cerita terbuka. Tokoh “Nurie” memohon pada “Apri” yang melihat kondisinya 

sekarang 

Tema cerita yang dipilih adalah tema cinta yang merupakan bagian dari 

jenis tema organik atau moral. Dilihat dari kualitas tema, cerpen mencakup 

tingkat fisik, organik, sosial, dan egoik. Tokoh “Nurie” secara fisik, perasaan, dan 

hubungan dengan orang lain. 

Tokoh yang muncul dalam cerpen yaitu “Nurie” merupakan tokoh utama 

dalam cerita. yang bersifat protagonis, tokoh “Apri” merupakan tokoh tambahan. 

Kualitas tokoh dalam cerpen baik karena sudah meliputi aspek fisik, tindakan, 

perasaan, dan watak. 

 

No Data Cerpen 

3. a. Judul Cerpen    : Christian 

b. Pengarang        : Devina Erlinda 

c. Alur                  : Tunggal, maju, dan tertutup 

d. Tema                : Cinta 

e. Tokoh               : Chris (protagonis), Pia (antagonis), Linda, Ratna 

 

Cerpen dengan judul “Christian” menggunakan alur rangkaian peristiwa 

tunggal. Hal ini terlihat pada rangkaian peristiwa utama yang mengkisahkan 

“Chris” seorang anak di sebuah keluarga yang menjalani kehidupannya 

sewajarnya remaja yang sedang memasuki fase puber dan menjalin cinta dengan 

seorang gadis bernama “Ratna” hingga mengalami kelumpuhan. 

Berdasarkan penyusunan peristiwa yang terdapat dalam cerpen, alur yang 

digunakan adalah alur maju. Cerita diawali oleh tokoh “Chris” yang sedang 
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berkonfrontasi dengan diri sendiri kemudian bersama kekasihnya mengalami 

kecelakaan yang membuat dia lumpuh dan meratapi nasibnya. Bagian alur cerpen 

terdiri dari paparan tentang tokoh, keadaan di sekitar tokoh, dan suasana. 

Rangsangan muncul saat “Chris” dan “Pia” saling berdebat tentang masalah yang 

sedang dihadapi. Fase gawatan muncul pada ketika “Chris” menjemput “Ratna” 

untuk pulang dan terjadi kecelakaan. Tikaian hadir saat “Chris” marah karena 

tidak satupun keluarganya memberi tahu kondisinya saat itu.  

Selesaian cerita terjadi di saat “Ratna” menyatakan akan selalu 

mendampingi “Chris” sampai kapanpun. Dilihat dari akhir cerita, cerpen yang 

berjudul “Christian” menggunakan alur akhir cerita tertutup. Tokoh “Christian” 

akhirnya bisa menerima kondisinya bersama dengan “Ratna”. 

Tema cerita yang dipilih adalah tema cinta. Dilihat dari kualitas tema, 

cerpen mencakup tingkat fisik, organik, sosial, dan egoik. Tokoh “Chris” secara 

fisik, perasaan, dan kehidupan dengan orang lain. 

Tokoh yang muncul dalam cerpen yaitu “Chris” merupakan tokoh utama 

dalam cerita. yang bersifat protagonis, tokoh “Pia”, “Linda”, “Ratna” merupakan 

tokoh tambahan denganporsi peran yang cukup banyak. Kualitas tokoh dalam 

cerpen baik karena sudah meliputi aspek fisik, tindakan, perasaan, dan watak. 

No Data Cerpen 

4. a. Judul Cerpen    : Sore Ini Untukmu 

b. Pengarang        : Paulina Krisanti 

c. Alur                 : Tunggal, maju, dan tertutup 

d. Tema               : Cinta 

e. Tokoh               : Aku, Ben (protagonis) 
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Cerpen dengan judul “Sore Ini Untukmu” mempunyai alur rangkaian 

peristiwa tunggal. Kisah cerita “Aku” dengan “Ben” berpacaran disaat “Aku” 

bertemu lagi dengan “Mario” orang yang pernah mengisi hatinya. 

Berdasarkan penyusunan peristiwa yang terdapat dalam cerpen, alur yang 

digunakan adalah alur maju. Cerita diawali oleh tokoh “Aku” yang sedang 

menjalin hubungan dengan “Ben”, di suatu ketika bertemu dengan “Mario” pacar 

“Aku” sebelumnya kemudian “Aku” tidak bisa melupakan kisah yang dulu. 

Bagian alur cerpen terdiri dari paparan tentang tokoh, keadaan di sekitar tokoh, 

dan suasana. Rangsangan muncul saat “Aku” dan “Ben” ke gereja dan bertemu 

dengan “Mario”. Fase gawatan pada saat “Aku” teringat kembali kenangan 

dengan “Mario”.. Tikaian hadir saat “Aku” berusaha membuang pikiran itu dan 

harus menghadapi “Ben”..  

Selesaian cerita terjadi di saat “Aku” mendapatkan kejutan dari “Ben” dan 

kenangan dengan “Mario” dapat dilupakan. Dilihat dari akhir cerita, cerpen yang 

berjudul “Sore Ini Untukmu” menggunakan alur akhir cerita tertutup. Tokoh 

“Aku” akhirnya bisa menerima dengan tulus hubungannya bersama “Ben”. 

Tema cerita yang dipilih adalah tema cinta. Dilihat dari kualitas tema, 

cerpen mencakup tingkat fisik, organik, sosial, dan egoik. Tokoh “Aku” secara 

fisik, perasaan, dan hubungan dengan orang lain muncul dalam cerita. 

Tokoh yang muncul dalam cerpen yaitu “Aku” merupakan tokoh utama 

dalam cerita. yang bersifat protagonis, tokoh “Ben” dan “Mario”,merupakan 

tokoh tambahan dengan porsi peran yang cukup banyak. Kualitas tokoh dalam 

cerpen baik karena sudah meliputi aspek fisik, tindakan, perasaan, dan watak. 
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No Data Cerpen 

5. a. Judul Cerpen    : Ingkar 

b. Pengarang        : Bertha Kharisty 

c. Alur                  : Tunggal, maju, dan terbuka 

d. Tema                : Cinta 

e. Tokoh               : Aku, kamu (protagonis) 

 

Cerpen “Ingkar” mempunyai alur rangkaian peristiwa tunggal. Berkisah 

tokoh “Aku” dengan “Kamu” yang telah lama berpacaran tetapi “Kamu” sedang 

mengalami suatu penyakit hingga akhirnya mati dipangkuan “Aku”.. 

Berdasarkan penyusunan peristiwa yang terdapat dalam cerpen, alur yang 

digunakan adalah alur maju. Cerita diawali oleh tokoh “Aku”  yang bertemu 

kembali dengan “Kamu” karena sudah lama pergi ke Singapura untuk berobat 

tetapi “Kamu” berbohong kalau disana tidak berobat akibatnya “Kamu” mati tepat 

bersama dengan “Aku”. Bagian alur cerpen terdiri dari paparan tentang tokoh, 

keadaan di sekitar tokoh, dan suasana. Rangsangan muncul saat “Kamu” datang 

menjemput “Aku” dan “Aku” merasakan kebahagiaan. Fase gawatan pada saat 

“Aku” mendapati “Kamu” kembali lagi pada kondisi yang mencemaskan pada 

tubuhnya. Tikaian hadir saat “Aku”  merasa dibohongi “Kamu” karena tidak 

menuruti sarannya utnuk berobat. Klimaks terjadi ketika “Aku” dengan segala 

upayanya meminta “Kamu” tetap sadar dan berkomunikasi dan menjelaskan 

kebohongannya..  

Selesaian cerita hadir pada waktu “Aku” kehilangan “Kamu” dalam 

pangkuan. Dilihat dari akhir cerita, cerpen yang berjudul “Ingkar” menggunakan 

alur akhir cerita terbuka. Tokoh “Aku” masih belum bisa menerima kehilangan 
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nyawa “Kamu” dia masih saja terus bertanya-tanya alasan dari kebohongan 

“Kamu”. 

Tema cerita yang dipilih adalah tema cinta remaja. Dilihat dari kualitas 

tema, cerpen mencakup tingkat fisik, organik, sosial, dan egoik. Tokoh “Aku” 

secara fisik, perasaan, dan hubungan dengan tokoh lain muncul secara jelas dalam 

cerita. 

Tokoh yang muncul dalam cerpen yaitu “Aku” merupakan tokoh utama 

dalam cerita. yang bersifat protagonis, tokoh “kamu” merupakan tokoh 

pendukung yang mempunyai peran yang penting. Kualitas tokoh dalam cerpen 

baik karena sudah meliputi aspek fisik, tindakan, perasaan, dan watak. 

 

No Data Cerpen 

6. a. Judul Cerpen       : Rio Sayang 

b. Pengarang          : Leony Evanita P 

c. Alur                    : Ganda, maju, dan terbuka 

d. Tema                  : Cinta 

e. Tokoh                 :  Stevi, Rio (protagonis) 

 

Cerpen yang berjudul “Rio Sayang” mempunyai alur rangkaian peristiwa 

ganda. Berkisah tokoh “Stevi” seorang gadis yang kehilangan anjingnya bernama 

“Rio” dan secara tidak disangka muncul sosok “Rio” dalam bentuk manusia. 

Berdasarkan penyusunan peristiwa yang terdapat dalam cerpen, alur yang 

digunakan adalah alur maju. Cerita diawali oleh tokoh “Stevi” yang bersedih 

karena kehilangan anjing kesayangan bernama “Rio”, disaat hari-hari 

kesedihannya datang guru les piano yang bernama “Rio” dan ternyata itu adalah  
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jelmaan dari anjingnya yang bermaksud pamit pada “Stevi”. Bagian alur cerpen 

terdiri dari paparan tentang tokoh, keadaan di sekitar tokoh, dan suasana tempat 

peristiwa. Rangsangan hadir saat “Stevi” masih belum bisa melupakan “Rio” dan 

teringat semua hari-hari bersama anjingnya itu. Fase gawatan pada saat “Stevi” 

menemui guru lesnya yang ternyata bernama sama dengan anjing kesayangannya. 

Tikaian hadir saat “Rio” yang menjadi guru lesnya itu mengatakan semua hal 

yang pernah dilalui bersama “Stevi”. Klimaks terjadi ketika “Stevi” masih belum 

percaya bahwa guru lesnya adalah jelmaan “Rio” dan “Rio” ahkirnya secara 

mengejutkan memberitahu hal-hal yang hanya diketahui oleh “Stevi” dan  “Rio”.  

Selesaian cerita hadir pada waktu “Stevi” melihat kepergian “Rio” ke alam 

lain. Dilihat dari akhir cerita, cerpen yang berjudul “Rio Sayang” menggunakan 

alur akhir cerita terbuka. Tokoh “Stevi” menemukan sosok “Rio” yang menjadi 

guru lesnya datang dengan segala kenangan yang ada dan “Stevi” melepaskan 

kerinduannya tanpa tahu apa yang akan terjadi kemudian. 

Tema cerita yang dipilih adalah tema cinta. Dilihat dari kualitas tema, 

cerpen mencakup tingkat fisik, organik, sosial, dan egoik. Tokoh “Stevi” muncul 

secara fisik, perasaan, konflik dalam diri dan keadaannya. 

Tokoh dalam cerpen yaitu “Stevi” merupakan tokoh utama dalam cerita. 

yang bersifat protagonis, tokoh “Rio” hadir sebagai pendukung yang mempunyai 

peran yang penting. Kualitas tokoh dalam cerpen baik karena sudah meliputi 

aspek fisik, tindakan, perasaan, dan watak. 
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No Data Cerpen 

7. a. Judul Cerpen     : Thank’s, Mo Jadi Pacarku 

b. Pengarang          : Cicilia Rosilaningsih 

c. Alur                   : Tunggal, mundur, dan tertutup 

d. Tema                 : Cinta 

e. Tokoh                : Titan, Nico (protagonis), Tito,Alex 

 

Cerpen yang berjudul “Thank’s, Mo Jadi Pacarku” mempunyai alur 

rangkaian peristiwa tunggal. Berawal dari tokoh “Titan” seorang gadis yang 

berusaha menembak cowok di sekolahnya tetapi selalu gagal dan diejek oleh 

“Nico”. 

Berdasarkan penyusunan peristiwa yang terdapat dalam cerpen, alur yang 

digunakan adalah alur mundur. Hal ini terlihat dari paparan awal yang 

mengkisahkan pesta kelulusan SMP tahun lalu oleh “Titan”. Bagian alur cerpen 

terdiri dari paparan tentang tokoh, keadaan di sekitar tokoh, dan suasana tempat 

peristiwa. Rangsangan terjadi saat “Titan” memberanikan diri menembak “Tito” 

tetapi ditolak. Fase gawatan pada saat “Titan” merasakan kesedihan karena gagal 

menembak cowok tetapi pada saat yang sama “Nico” hadir untuk mengejeknya. 

Tikaian hadir saat “Titan” masuk sekolah yang baru dan secara tak sengaja 

bertemu dengan “Nico” yang selalu mengejeknya. Klimaks terjadi ketika “Titan” 

yang berusaha mati-matian untuk mendapatkan “Alex” harus sakit hati karena 

hanya dipermainkan oleh “Alex”. Selesaian cerita ketika “Nico” melihat 

kesedihan “Titan” dan mengungkapkan perasaannya selama ini yang mencintai 

“Titan” apa adanya.  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



86 

Dilihat dari akhir cerita, cerpen yang berjudul “Thank’s, Mo Jadi Pacarku” 

menggunakan alur akhir cerita tertutup. Tokoh “Titan” akhirnya menemukan 

sosok “Nico” yang menerimanya apa adanya sebagai kekasih. 

Tema cerita yang dipilih adalah tema cinta. Dilihat dari kualitas tema, 

tema cerpen mencakup tingkat fisik, organik, sosial, dan egoik. Tokoh “Titan” 

muncul secara fisik, perasaan, konflik dalam diri dan hubungan dengan tokoh lain. 

Tokoh dalam cerpen yaitu “Titan” merupakan tokoh utama dalam cerita. 

yang bersifat protagonis, tokoh “Nico” menjadi lawan peran tokoh utama. “Alex” 

hadir dengan antagonis Kualitas tokoh dalam cerpen baik karena sudah meliputi 

aspek fisik, tindakan, perasaan, dan watak. 

 

No Data Cerpen 

8. a. Judul Cerpen    : Halte Orange 

b. Pengarang        : Pascha 

c. Alur                 : Tunggal, maju, dan terbuka 

d. Tema               : Cinta 

e. Tokoh              : Didi,Sofia (protagonis), Tomi (Antagonis) 

 

Cerpen berjudul “Halte Orange” beralur rangkaian peristiwa tunggal. 

Berawal dari tokoh “Didi” seorang mahasiswa yang tidak sengaja berkenalan 

dengan “Sofia” dan akhirnya memberi warna dalam kehidupannya. 

Berdasarkan penyusunan peristiwa yang terdapat dalam cerpen, alur yang 

digunakan adalah alur maju. Dapat dilihat dari paparan awal yang mengkisahkan 

situasi pertemuan yang tidak disengaja “Didi” dan “Sofia” hingga akhirnya 

berlanjut. Bagian alur cerpen terdiri dari paparan tentang suasana latar, tokoh, 
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hubungan tokoh utama dengan tokoh lain. Rangsangan terjadi saat “Didi” 

memberanikan diri berkenalan dengan “Sofia” di sebuah halte. Fase gawatan pada 

saat “Didi” diejek oleh “Tomi” yang mengetahui kalau sedang dekat dengan gadis 

STM di halte. Tikaian hadir saat “Didi” ditantang “Tomi” untuk membawa 

“Sofia” ke pesta ulang tahun adik “Tomi”. Klimaks ketika “Didi” yang berusaha 

mati-matian untuk mengajak “Sofia” pergi ke pesta tetapi harus mendapati dirinya 

hanya dianggap saudara oleh “Sofia”. Selesaian cerita ketika “Sofia” mau pergi 

dengan “Didi” ke pesta ulang tahun.  

Dilihat dari akhir cerita, cerpen yang berjudul “Halte Orange” 

menggunakan alur akhir cerita terbuka. Tokoh “Didi” akhirnya berhasil mengajak 

“Sofia” pergi tetapi “Didi” masih berharap lebih dari sekedar saudara dengan 

“Sofia”. 

Tema cerita yang dipilih adalah tema cinta. Dilihat dari kualitas tema, 

tema cerpen sudah mencakup tingkat fisik, organik, sosial, dan egoik. Tokoh 

“Didi” dan “Titan” muncul secara fisik, perasaan, konflik dalam diri dan 

hubungan dengan tokoh lain. 

Tokoh dalam cerpen yaitu “Didi” dan “Sofia” merupakan tokoh utama 

dalam cerita. yang bersifat protagonis, tokoh “Tomi” tampil sebagai lawan peran 

tokoh utama. Kualitas tokoh dalam cerpen baik karena sudah meliputi aspek fisik, 

tindakan, perasaan, dan watak. 
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4.3  Pembahasan 

 

4.3.1 Alur, Tema, dan Tokoh Cerpen Karya Siswa Kelas XII Bahasa SMA 

Kolese De Britto Yogyakarta 

 

4.3.1.1 Alur 

 Berdasarkan hasil penelitian pada cerpen karya siswa kelas XII bahasa SMA 

Kolese De Britto Yogyakarta, dapat dideskripsikan alur cerpen yang bervariasi. 

Banyak jenis alur yang ditampilkan secara jelas. Alur-alur yang ditampilkan tidak 

hanya berorientasi pada kejelasan peristiwa ataupun temporal saja tetapi juga 

memberikan unsur intelegensia. Seperti dapat dilihat pada tabel 3, pilihan alur 

yang dipergunakan siswa dalam menulis cerpen ada dua tipe alur yaitu alur 

tunggal dan alur ganda. Sebanyak enam belas siswa menggunakan jenis alur 

tunggal, artinya rangkaian peristiwa dalam cerpen hanya mengandung satu 

pristiwa primer (Wiyatmi, 2006: 39). Sedangkan jenis alur ganda yang 

menampilkan rangkaian peristiwa dengan berbagai peristiwa primer dan 

peristiwa-peristiwa lain sebanyak satu orang siswa.  

 Jenis alur masih harus dikategorikan berdasarkan kriteria urutan waktu. 

Sebanyak sembilan siswa menggarang cerpen dengan pola alur maju (progresif). 

Susunan peristiwa dari awal, tengah, dan ahkir secara kronologis terdapat pada 

kesembilan cerpen siswa. Cerpen karya siswa yang menampilakan pola alur 

mundur sebanyak enam. pola alur mundur keenam cerpen siswa menyajikan 

peristiwa pada waktu lampau. Pola alur campuran atau sorot balik (flash-back) 
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yang merupakan kombinasi alur maju dan alur mundur digunakan oleh dua siswa. 

Dalam hal ini kedua siswa yang menggarang cerpen yang menggunakan pola 

flash back menampilkan terlebih dahulu bagian akhir cerita lalu kembali ke awal 

cerita. 

 Dilihat dari akhir cerita, terdapat alur tertutup dan alur terbuka. Alur tertutup 

adalah ketika sebuah cerita memiliki akhir yang jelas (Wiyatmi, 2006: 39). 

Berdasarkan teori tersebut, penulis mendata sebanyak empat belas siswa membuat 

akhir cerita dengan alur tertutup. Dengan demikian pembaca tidak akan 

berimajinasi maupun bertanya-tanya bagaimana akhir cerita yang ditampilkan. 

Sedangkan tipe alur terbuka adalah pembaca diberi kebebasan dalam menentukan 

kesimpulan cerita yang sering bergantung pada kapasitas, pengetahuan, dan sikap 

serta minat pembaca dalam memahami cerita (Sayuti, 2000). Sebanyak empat 

orang siswa memilih akhir cerita beralur terbuka. Maka secara berbeda-beda akhir 

cerita yang diinginkan maupun tidak diinginkan penggarang cerpen dibiarkan 

secara bebas ditangkap pembaca dalam hal ini penulis sekaligus pembaca 

mempunyai imajinasi dan pengetahuan yang berbeda dalam memahami cerita. 

 Peneliti menemukan bahwa siswa SMA kelas XII Bahasa SMA Kolese De 

Britto Yogyakarta mayoritas memilih alur cerpen tunggal dengan pola urutan 

cerita maju (progresif) dan alur akhir cerita tertutup. Secara teori penulisan cerpen 

yang baik, siswa SMA kelas XII Bahasa SMA Kolese De Britto Yogyakarta 

sudah menulis cerpen dengan baik. Dari segi alur cerita masih belum banyak yang 

menampilkan alur cerita yang bervariasi dan terkesan monoton dengan mode lalur 
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tunggal. Fenomena inilah yang diharapkan menjadi motivasi dan pembelajaran 

kompetensi menulis cerpen di sekolah yang lebih maksimal lagi. 

  

4.3.1.2 Tema 

 Tema merupakan pokok pembicaraan dalam sebuah cerita. Peneliti 

mengklasifikasi jenis-jenis tema cerpen karya siswa berdasarkan kategori tema 

physic/jasmaniah, organic/moral, social/sosial, egoic/egoik, dan divine/ketuhanan. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, tema yang digunakan bermacam-macam. 

Sebanyak lima siswa memilih tema sosial. Siswa-siswa yang memilih tema sosial 

secara spesifik meliputi masalah- masalah politik, propaganda dan kehidupan 

sosial bermasyarakat. Tema-tema sosial tersaji secara jelas dengan satu pokok 

permasalahan yang muncul sehingga tidak akan kesulitan dalam menafsirkan 

tema yang ditulis penggarang cerpen.  

 Tema cinta dipilih lima siswa. Dalam hal ini tema cinta merupakan jenis 

tema physic/jasmaniah. Tema cinta yang dihadirkan sangat beragam. Percintaan 

antara manusia dengan manusia khususnya antara laki-laki remaja dan perempuan 

yang seusia mendominasi kelompok tema ini. Sedangkan tema cinta dengan 

konsentrasi kisah manusia dengan hewan juga muncul dengan jelas. 

 Tema divine atau ketuhanan dipilih dua siswa dalam tema cerpen karangan 

mereka. Tema ini berkaitan dengan kondisi dan situasi manusia sebagai makhluk 

ciptaan Tuhan. Permasalahan yang muncul merupakan kondisi konflik lahir 

maupun batin dalam kehidupan tokoh cerita yang berorientasi pada Tuhan. 
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 Tema sosial yang berorientasi pada pencitraan binatang muncul dalam 

cerpen karangan dua siswa. Dari sudut pandang dan penafsiran peneliti, tema 

sosial hadir tidak hanya melalui pencitraan sosok manusia tetapi bisa dihadirkan 

melalui mahkluk hidup lain yaitu hewan. Isi cerita merupakan pola-pola  

kehidupan dan permasalahan manusia dihadirkan sebagai jalan untuk memberikan 

penafsiran pada pembaca yang bermaksud memberikan pesan moral. 

 Berdasarkan hasil analisis tema siswa kelas XII Bahasa SMA Kolese De 

Britto Yogyakarta, peneliti menemukan fakta bahwa tema cinta dan tema sosial 

menjadi pilihan siswa dalam menulis cerpen. 

 

4.3.1.3  Tokoh 

 Tokoh cerita menempati posisi strategis sebagai pembawa dan penyampai 

pesan, amanat, dan moral atau sesuatu yang ingin disampaikan kepada pembaca 

(Nurgiyantoro, 1995: 167). Dari data penelitian yang diperoleh dapat 

dideskripsikan, sebanyak sepuluh siswa menggunakan tokoh ‘aku’ atau ‘gue’ 

sebagai tokoh utama sekaligus tokoh protagonis yang ditampilkan terus menerus 

dalam cerita. 

 Pemunculan tokoh berlawanan antara tokoh protagonis dan antagonis juga 

menjadi variasi cerpen karangan dua orang siswa. Tokoh protagonis sebagai tokoh 

utama selalu mempunyai karakter utama yang mendominasi dan bersifat positif, 

menghadapi tokoh yang berlawananyaitu tokoh antagonis yang bersifat negatif. 

 Pemilihan tokoh lebih dari dua tokoh dipilih oleh dua orang siswa sebagai 

tokoh yang ditampilkan dalam karangan mereka. Karakter yang muncul 
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bermacam-macam. Satu tokoh berkarakter protagonis sedangkan tokoh yang lain 

hanya sebagai tambahan dan tidak mempunyai porsi peran yang banyak. 

 Tokoh tunggal bersifat protagonis sekaligus menjadi tokoh utama 

mendominasi pemilihan tokoh cerpen karya siswa kelas XII Bahasa SMA Kolese 

De Britto Yogyakarta. Hal ini menurut peneliti menjadi kelemahan cerpen karya 

siswa. Munculnya tokoh tunggal tidak memberikan sisi kreatifitas yang lebih 

dalam penokohan cerpen walaupun pemilihan jenis tokoh tunggal ini sudah bisa 

menghidupkan cerita dan dapat ditangkap dengan baik oleh pembaca dalam hal 

ini peneliti sendiri. 

 

4.3.1.4  Penggolongan Cerpen 

 Berdasarkan pembahasan di atas, cerpen karya siswa SMA kelas XII Bahasa 

SMA Kolese De Britto Yogyakarta sudah memenuhi kriteria cerpen yang baik. 

Masing-masing cerpen terdapat alur, tema, dan tokoh sesuai dengan teori-teori 

cerpen yang terdapat dalam kajian teori penelitian ini. 

 Tujuh belas siswa kelas XII Bahasa SMA Kolese De Britto Yogyakarta 

yang semua berjenis kelamin laki-laki, menulis cerpen sesuai dengan pengetahuan 

yang dimiliki. Siswa SMA Kolese De Britto Yogyakarta  yang homogen tidak 

mempengaruhi kreativitas dalam menulis cerpen. Berbagai permasalahan hidup 

manusia baik cinta, sosial, ketuhanan dan hubungan manusia dengan alam dapat 

ditampilkan pada cerpen-cerpen karya mereka. 

 Hasil cerpen karya siswa kelas XII Bahasa SMA Kolese De Britto 

Yogyakarta berimplementasi pada materi pelajaran Bahasa Indonesia khususnya 
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 kompetensi karya sastra cerpen sesuai dengan kurikulum pelajaran Bahasa 

Indonesia untuk kelas XII semester I dalam standar kompetensi nomor delapan, 

yaitu Siswa mampu mengungkapkan pendapat, informasi, dan pengalaman dalam 

bentuk resensi dan cerita pendek. 

 Dengan demikian berdasarkan hasil analisis data alur, tema, dan tokoh 

cerpen karya siswa kelas XII Bahasa SMA Kolese De Britto Yogyakarta, seluruh 

cerpen dapat digolongkan sebagai cerpen yang baik. 

 

4.3.2 Alur, Tema, dan Tokoh Cerpen Karya Siswa Kelas XII Bahasa SMA 

Santa Maria Yogyakarta 

 

4.3.2.1 Alur 

 Berdasarkan hasil penelitian pada cerpen karya siswa kelas XII bahasa SMA 

Santa Maria, dapat dideskripsikan alur cerpen yang sesuai dengan klasifikasi alur 

cerpen. Seperti dapat dilihat pada tabel 4, pilihan alur yang dipergunakan siswa 

dalam menulis cerpen ada dua tipe alur yaitu alur tunggal dan alur ganda. Dari 

delapan siswa kelas XII bahasa, sebanyak lima siswa menggunakan jenis alur 

tunggal, artinya rangkaian peristiwa dalam cerpen hanya mengandung satu 

pristiwa primer (Wiyatmi, 2006: 39). Sedangkan jenis alur ganda yang 

menampilkan rangkaian peristiwa dengan berbagai peristiwa primer dan 

peristiwa-peristiwa lain sebanyak tiga orang siswa.  

 Dilihat dari alur berdasarkan kriteria urutan waktu, tidak banyak variasi 

yang ditampilkan siswa. Sebanyak tujuh siswa menggarang cerpen dengan pola 
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alur maju (progresif). Cerpen karya siswa yang menampilkan pola alur mundur 

sebanyak satu siswa.  Pola alur mundur satu cerpen karya siswa menyajikan 

peristiwa pada waktu lampau. Pola alur campuran atau sorot balik (flash-back) 

yang merupakan kombinasi alur maju dan alur mundur sama sekali tidak ada yang 

menggunakannya. 

 Dilihat dari akhir cerita, terdapat alur tertutup dan alur terbuka. Peneliti 

mendata berimbang antara penulis cerpen dengan alur akhir cerita tertutup dan 

terbuka. Sebanyak empat orang siswa memilih akhir cerita beralur terbuka. 

Peneliti sekaligus sebagai pembaca bebas menafsirkan akhir cerita menurut 

kemampuan dan pengetahuan peneliti. 

 Empat siswa menulis cerpen dengan akhir cerita tertutup. Maka secara 

berbeda-beda akhir cerita yang diinginkan maupun tidak diinginkan penggarang 

cerpen dibiarkan secara bebas ditangkap pembaca dalam hal ini penulis sekaligus 

pembaca mempunyai imajinasi dan pengetahuan yang berbeda dalam memahami 

cerita. 

 Alur tunggal menjadi pilihan mayoritas cerpen karya siswa kelas XII 

Bahasa SMA Santa Maria Yogyakarta. Mudah dalam membuat dan menceritakan 

peristiwa menggunakan alur tunggal menjadi pilihan siswa. Ada kemungkinan 

dalam kurangnya keberanian dalam memunculkan variasi alur cerita dan tema 

cerita yang dipilih menjadi kendala siswa kelas XII Bahasa dalam menulis cerpen. 

Meskipun demikian, pola alur cerita ganda juga muncul di dalam cerpen beberapa 

siswa.  Sehingga bisa disimpulkan bahwa keberanian siswa untuk lebih 

mengembangkan pola alur cerita masih kurang. 
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4.3.2.2 Tema 

 Tema merupakan pokok pembicaraan dalam sebuah cerita. Penulis 

mengklasifikasi jenis-jenis tema cerpen karya siswa berdasarkan kategori tema 

physic/jasmaniah, organic/moral, social/sosial, egoic/egoik, dan divine/ketuhanan. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, tema yang digunakan hanya satu yaitu 

tema cinta.  

 Tema cinta dipilih lima siswa. dalam hal ini tema cinta merupakan jenis 

tema physic/jasmaniah. Tema cinta yang dihadirkan beragam. Percintaan antara 

manusia dengan manusia khususnya antara laki-laki remaja dan perempuan yang 

seusia mendominasi kelompok tema ini. Sedangkan tema cinta dengan konsentrasi 

kisah manusia dengan hewan juga muncul.  

 Munculnya tema cinta sebagai pilihan utama tema cerpen karya siswa kelas 

XII Bahasa SMA Santa Maria Yogyakarta membuat kualitas cerpen tersebut biasa 

saja. Meskipun demikian, dari keseluruhan tema cinta yang muncul, tidak serta 

merta berorientasi pada kisah cinta manusia khususnya remaja tetapi juga dari 

segi pencitraan hewan. Cukup beralasan dengan dipilihnya tema cinta ini karena 

siswa yang homogen sedikit banyak mempengaruhi alam berpikir dan 

berkreativitas menulis cerpen. 

 

4.3.2.3  Tokoh 

 Dari data hasil penelitian yang diperoleh, dapat dideskripsikan bahwa tokoh 

yang dipilih oleh siswa kelas XII bahasa SMA Santa Maria Yogyakarta sangat 
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beragam. Satu orang siswa memilih menggunakan satu tokoh sebagai tokoh utama 

sekaligus tokoh protagonis yang ditampilkan terus menerus dalam cerita. 

 Pemunculan tokoh berlawanan antara tokoh protagonis dan antagonis juga 

menjadi variasi cerpen karangan yang ditulis oleh empat siswa. Tokoh protagonis 

sebagai tokoh utama selalu mempunyai karakter utama yang mendominasi dan 

bersifat positif, menghadapi tokoh yang berlawanan yaitu tokoh antagonis yang 

bersifat negatif 

 Pemilihan tokoh lebih dari dua tokoh dipilih oleh dua orang siswa sebagai 

tokoh yang ditampilkan dalam karangan mereka. Karakter yang muncul 

bermacam-macam. Satu tokoh berkarakter protagonis sedangkan tokoh yang lain 

hanya sebagai tambahan dan tidak mempunyai porsi peran yang banyak. Terdapat 

juga dua tokoh protagonis dan satu tokoh antagonis. Jenis tokoh berlawanan 

antara tokoh protagonis dan antagonis menjadi pilihan mayoritas siswa dalam 

menulis cerpen. Kemudahan dalam memunculkan karakter tokoh yang kontras 

menjadi pertimbangan tersendiri dalam menulis cerpen. 

 

4.3.2.4  Penggolongan Cerpen 

 Berdasarkan pembahasan di atas, cerpen karya siswa SMA kelas XII Bahasa 

SMA Santa Maria Yogyakarta sudah memenuhi kriteria cerpen yang baik. 

Masing-masing cerpen terdapat alur, tema, dan tokoh sesuai dengan teori-teori 

cerpen yang terdapat dalam kajian teori penelitian ini. 

 Delapan siswa kelas XII Bahasa SMA Santa Maria Yogyakarta  berjenis 

kelamin perempuan, menulis cerpen sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. 
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Siswa SMA Santa Maria Yogyakarta yang homogen tidak mempengaruhi 

kreatifitas dalam menulis cerpen. Tema cerpen yang mendominasi cerpen karya 

mereka adalah cinta. Baik cinta sesama manusia maupun mahkluk hidup lain. 

Peneliti menganggap bahwa pola interaksi di dalam sekolah yang homogen sangat 

mempengaruhi kreatifitas dalam menulis cerpen.  

 Terbukti dengan dominasi cerita yang menangkat tema cinta remaja 

dipengaruhi pengalaman pribadi maupun orang lain. Pola cerpen yang menangkat 

tema cinta lebih karena adanya hubungan antar komunitas yang sangat kuat. 

Siswa SMA Santa Maria yang semua berjenis kelamin perempuan sangat 

mendukung iklim dinamika kisah percintaan. Hal inilah yang mendasari 

munculnya tema yang monoton. 

 Hasil cerpen karya siswa kelas XII Bahasa SMA Kolese De Britto 

berimplementasi pada materi pelajaran Bahasa Indonesia khususnya kompetensi 

karya sastra cerpen sesuai dengan kurikulum pelajaran Bahasa Indonesia untuk 

kelas XII semester I dalam standar kompetensi nomor delapan, yaitu Sisw 

amampu mengungkapkan pendapat, informasi, dan pengalaman dalam bentuk 

resensi dan cerita pendek. Dengan demikian berdasarkan hasil analisis data alur, 

tema, dan tokoh cerpen karya siswa kelas XII Bahasa SMA Santa Maria 

Yogyakarta, seluruh cerpen dapat digolongkan sebagai cerpen yang cukup baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Dalam bab ini akan diuraikan tiga hal yaitu (1) kesimpulan, (2) implikasi, 

dan (3) saran. Berikut ini uraian dari ketiga hal tersebut. 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap 17 cerpen karya siswa kelas XII 

Bahasa SMA  Kolese De Britto, dan 8 cerpen karya siswa kelas XII Bahasa  SMA 

Santa Maria Yogyakarta, diperoleh hasil analisis data tentang alur, tema, dan 

tokoh cerpen karya siswa kelas XII Bahasa SMA Kolese De Britto dan SMA 

Santa Maria Yogyakarta. Alur, tema, dan tokoh cerpen kaya siswa kelas XII 

bahasa SMA Kolese De Britto dan SMA Santa Maria Yogyakarta sudah sesuai 

dengan landasan teori penelitian ini dan tingkat pengetahuan siswa dalam karya 

sastra khususnya cerpen yang diajarkan di sekolah dalam materi pelajaran bahasa 

dan sastra Indonesia. Menurut peneliti, adanya aspek komunitas dapat 

memberikan pengaruh didalam pola berpikir dan berimajinasi membuat atau 

menulis cerpen. Dapat dilihat dari tema cerpen karya siswa kelas XII bahasa SMA 

Santa Maria Yogyakarta yang semua siswanya berjenis kelamin perempuan 

dengan intensitas waktu bersosialisasi dan interkasi hanya dengan siswa berjenis 

kelamin yang sama sehingga menimbulkan alam berpikir dan angan-angan 

terhadap kehidupan cinta remaja perempuan pada umumnya. Berbeda halnya di 

SMA Kolese De Britto Yogyakarta yang  siswa-siswanya berjenis kelamin laki-
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laki. Tema yang mereka tampilkan sangat beragam. Semua kategori tema sesuai 

dengan landasan teori penelitian ini tercakup secara menyeluruh. Walaupun waktu 

untuk bersosialisasi dan interaksi diluar komunitas terbatas, tidak menjadi 

hambatan untuk siswa-siswa ini memunculkan imajinasi dalam menentukan tema 

cerpen. 

 Alur dan tokoh cerpen yang ditampilkan dari siswa kelas XII bahasa SMA 

Kolese De Britto dan SMA Santa Maria Yogyakarta tidak mempunyai perbedaan 

yang signifikan. Terbukti dengan tingkat pilihan siswa terhadap jenis alur yang 

tidak berbeda antara siswa kelas XII bahasa SMA Kolese De Britto dan SMA 

Santa Maria Yogyakarta. Begitu pula dengan tokoh cerita. Keseluruhan tokoh 

dalam masing-masing cerpen sudah memnampilkan karakter standar dalam teori 

penulisan cerpen. Pada akhirnya, kompetensi menulis karya sastra berupa cerita 

pendek sudah tercapai sesuai dengan indikator yang ada. 

 

5.2 Implikasi 

 Hasil penelitian ini diharapkan berimplikasi terhadap pembelajaran sastra 

di SMA untuk membantu siswa lebih mahir dan berani mengungkapkan pendapat, 

pengalaman, dan perasaan melalui cerita pendek dalam kaitannya meningkatkan 

kompetensi menulis karya sastra dan mengapresiasikan cerita pendek sebagai 

sarana apresiasi nilai-nilai budaya dan kehidupan baik sosial maupun religius. 

Melihat dari hasil serta pembahasan yang telah dilakukan, analisis struktural 

terutama dalam kajian ini adalah unsur alur, tema, dan tokoh cerpen karya siswa 

kelas XII bahasa SMA Kolese De Britto dan SMA Santa Maria Yogyakarta dapat 
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dijadikan sebagai tolak ukur sekaligus motivasi untuk meningkatkan minat dan 

bakat menulis cerpen sebagai suatu karya sastra. 

 Melalui penelitian alur, tema, dan tokoh cerpen karya siswa kelas XII 

Bahasa SMA Kolese De Britto dan SMA Santa Maria Yogyakarta diharapkan 

menjadi pembelajaran dalam hal meningkatkan kreatifitas dan pengetahuan 

menulis cerpen. Pola interaksi siswa yang homogen tidak serta merta membatasi 

kreatifitas dalam menulis cerpen. Dengan adanya perbandingan menulis cerpen 

antara dua komunitas sekolah yang berbeda, penelitian ini menjadi referensi 

pengembangan kompetensi menulis cerpen baik melalui kurikulum materi 

pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah maupun di luar kurikulum materi pelajaran 

sekolah. 

 

5.3 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan, ada tiga 

saran yang ditujukan kepada (1) guru bidang studi Bahasa Indonesia, dan (2) 

peneliti lain. Berikut ini uraian dari saran-saran tersebut: 

1. Guru Bahasa Indonesia 

 Guru bidang studi Bahasa Indonesia hendaknya dapat memacu dan 

memberikan metode menulis cerpen berdasarkan alur, tema, dan tokoh yang 

bervariasi dan lebih bervariasi dari teknik penulisan standar cerita pendek. 

Penulisan cerpen dengan jenis alur-alur yang bervariasi dapat dikombinasikan 

agar kualitas cerpen itu akan lebih maksimal. Dengan fenomena munculnya 

dominasi pola alur tunggal bukan sebuah nilai minus dalam sebuah cerpen 
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tetapi hendaknya lebih bisa ditingkatkan dalam model alur-alur yang lain atau 

kombinasi antar alur.  

 Dari berbagai sumber teori penulisan cerpen masih banyak yang bisa 

ditampilkan dalam cerpen karya siswa. Alur, tema, dan tokoh cerpen dapat 

dikembangkan sebagai sarana kreatifitas kompetensi menulis cerpen. Maka 

disamping tipe-tipe alur cerita tunggal dan ganda, tema-tema cinta dan sosial, 

tokoh tunggal dan tokoh-tokoh protagonis dan antagonis, dapat ditampilkan 

jenis –jenis alur, tema, dan tokoh yang lebih variatif.   

Siswa juga lebih diberikan kebebasan untuk mengungkapkan pendapat, 

perasaan, dan pengalaman siswa untuk dituangkan dalam cerita pendek tanpa 

adanya batasan yang menghambat kreatifitas siswa dalam koridor batasan-

batasan teori dan teknik penulisan cerpen. Dengan demikian Cerpen karya 

siswa akan lebih maksimal dan lebih berkualitas. 

2.  Peneliti Lain 

 Penelitian tentang alur, tema, dan tokoh cerpen  ini peneliti batasi pada dua 

sekolah swasta yang masing-masing siswanya adalah homogen. Penelitian ini 

masih dapat dikembangkan lebih baik lagi. Penelitian tersebut misalnya 

membandingkan alur, tema, dan tokoh cerpen karya siswa sekolah swasta dan 

sekolah negeri, analisis struktural cerpen yang dilombakan pada tingkat SMA 

maupun dalam bentuk lomba yang lain. 
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Tabel V. 1 

Penilaian Cerpen Karya Siswa SMA Kolese De Brito 

A. Jenis Alur 

No Nama Judul SB B S K 

1. Arfian Maranatha Hari Itu Terasa Amat 

Indah 

 √   

2. Gerardo Wirajatya Putaran  √   

3. F. Mario Kenangan  √   

4. Resa Satodewo Tujuh Sebelum Mati  √   

5. Marvin Sulistio Misteri Si Ijo  √   

6. Antonius Rianto Inilah Aku  √   

7. Parama 

Adhikarmmika 

Kisah Cinta Seorang 

‘Chatters’ 

 √   

8. Bayu Amodias 

Purismaya 

Tragedi Pria 

Berseragam Coklat 

 √   

9. Desta Pramana Malam di kebun  √   

10. Hernowo Adi Sepasang Sepatu  √   

11. Andre Guntoro Buaya Lapar  √   

12. Triwijaya Mencari Belut  √   

13. Imam Aziz Pulang  √   

14. Gregorius Pambudi 

Laksono 

Badai Gunung  √   

15. Marcus Merepotkan saja  √   

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



106 

Widiasmoro 

16. Royscheider Ibu dan Kualat  √   

17. Y.Preva Dimas W Jalan Reformasi  √   

 

B. Bagian Alur 

No Nama Judul SB B S K 

1. Arfian Maranatha Hari Itu Terasa Amat 

Indah 

 √   

2. Gerardo Wirajatya Putaran  √   

3. F. Mario Kenangan  √   

4. Resa Satodewo Tujuh Sebelum Mati √    

5. Marvin Sulistio Misteri Si Ijo    √ 

6. Antonius Rianto Inilah Aku    √ 

7. Parama 

Adhikarmmika 

Kisah Cinta Seorang 

‘Chatters’ 

 √   

8. Bayu Amodias 

Purismaya 

Tragedi Pria 

Berseragam Coklat 

 √   

9. Desta Pramana Malam di kebun  √   

10. Hernowo Adi Sepasang Sepatu √    

11. Andre Guntoro Buaya Lapar  √   

12. Triwijaya Mencari Belut √    

13. Imam Aziz Pulang  √   
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14. Gregorius Pambudi 

Laksono 

Badai Gunung  √   

15. Marcus 

Widiasmoro 

Merepotkan saja  √   

16. Royscheider Ibu dan Kualat  √   

17. Y.Preva Dimas W Jalan Reformasi √    

 

C. Kualitas Alur 

No Nama Judul SB B S K 

1. Arfian Maranatha Hari Itu Terasa Amat 

Indah 

 √   

2. Gerardo Wirajatya Putaran  √   

3. F. Mario Kenangan  √   

4. Resa Satodewo Tujuh Sebelum Mati √    

5. Marvin Sulistio Misteri Si Ijo  √   

6. Antonius Rianto Inilah Aku   √  

7. Parama 

Adhikarmmika 

Kisah Cinta Seorang 

‘Chatters’ 

 √   

8. Bayu Amodias 

Purismaya 

Tragedi Pria 

Berseragam Coklat 

 √   

9. Desta Pramana Malam di kebun  √   

10. Hernowo Adi Sepasang Sepatu √    
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11. Andre Guntoro Buaya Lapar  √   

12. Triwijaya Mencari Belut √    

13. Imam Aziz Pulang  √   

14. Gregorius Pambudi 

Laksono 

Badai Gunung  √   

15. Marcus 

Widiasmoro 

Merepotkan saja  √   

16. Royscheider Ibu dan Kualat  √   

17. Y.Preva Dimas W Jalan Reformasi √    

 

Tabel V. 2 

Penilaian Cerpen Karya Siswa SMA Kolese De Brito 

A. Jenis Tema 

No Nama Judul SB B S K 

1. Arfian Maranatha Hari Itu Terasa Indah √    

2. Gerardo Wirajatya Putaran √    

3. F. Mario Kenangan √    

4. Resa Satodewo Tujuh Sebelum Mati √    

5. Marvin Sulistio Misteri Si Ijo  √   

6. Antonius Rianto Inilah Aku √    

7. Parama 

Adhikarmmika 

Kisah Cinta Seorang 

‘Chatters’ 

√    
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8. Bayu Amodias 

Purismaya 

Tragedi Pria 

Berseragam Coklat 

√    

9. Desta Pramana Malam di kebun   √  

10. Hernowo Adi Sepasang Sepatu √    

11. Andre Guntoro Buaya Lapar   √  

12. Triwijaya Mencari Belut √    

13. Imam Aziz Pulang √    

14. Gregorius Pambudi 

Laksono 

Badai Gunung √    

15. Marcus 

Widiasmoro 

Merepotkan saja √    

16. Royscheider Ibu dan Kualat √    

17. Y.Preva Dimas W Jalan Reformasi √    

 

B. Kualitas Tema 

No Nama Judul SB B S K 

1. Arfian Maranatha Hari Itu Terasa Amat 

Indah 

√    

2. Gerardo Wirajatya Putaran √    

3. F. Mario Kenangan  √   

4. Resa Satodewo Tujuh Sebelum Mati √    

5. Marvin Sulistio Misteri Si Ijo   √  
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6. Antonius Rianto Inilah Aku   √  

7. Parama 

Adhikarmmika 

Kisah Cinta Seorang 

‘Chatters’ 

 √   

8. Bayu Amodias 

Purismaya 

Tragedi Pria 

Berseragam Coklat 

 √   

9. Desta Pramana Malam di kebun   √  

10. Hernowo Adi Sepasang Sepatu  √   

11. Andre Guntoro Buaya Lapar   √  

12. Triwijaya Mencari Belut  √   

13. Imam Aziz Pulang  √   

14. Gregorius Pambudi 

Laksono 

Badai Gunung  √   

15. Marcus 

Widiasmoro 

Merepotkan saja  √   

16. Royscheider Ibu dan Kualat  √   

17. Y.Preva Dimas W Jalan Reformasi √    
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Tabel V. 3 

Penilaian Cerpen Karya Siswa SMA Kolese De Brito 

A. Jenis Tokoh 

No Nama Judul SB B S K 

1. Arfian Maranatha Hari Itu Terasa Amat 

Indah 

  √  

2. Gerardo Wirajatya Putaran   √  

3. F. Mario Kenangan   √  

4. Resa Satodewo Tujuh Sebelum Mati √    

5. Marvin Sulistio Misteri Si Ijo   √  

6. Antonius Rianto Inilah Aku   √  

7. Parama 

Adhikarmmika 

Kisah Cinta Seorang 

‘Chatters’ 

 √   

8. Bayu Amodias 

Purismaya 

Tragedi Pria 

Berseragam Coklat 

  √  

9. Desta Pramana Malam di kebun    √ 

10. Hernowo Adi Sepasang Sepatu   √  

11. Andre Guntoro Buaya Lapar    √ 

12. Triwijaya Mencari Belut  √   

13. Imam Aziz Pulang   √  

14. Gregorius Pambudi Badai Gunung  √   

15. Marcus 

Widiasmoro 

Merepotkan saja  √   
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16. Royscheider Ibu dan Kualat  √   

17. Y.Preva Dimas W Jalan Reformasi  √   

 

B. Kualitas Tokoh 

No Nama Judul SB B S K 

1. Arfian Maranatha Hari Itu Terasa Amat 

Indah 

 √   

2. Gerardo Wirajatya Putaran  √   

3. F. Mario Kenangan  √   

4. Resa Satodewo Tujuh Sebelum Mati √    

5. Marvin Sulistio Misteri Si Ijo    √ 

6. Antonius Rianto Inilah Aku    √ 

7. Parama 

Adhikarmmika 

Kisah Cinta Seorang 

‘Chatters’ 

 √   

8. Bayu Amodias 

Purismaya 

Tragedi Pria 

Berseragam Coklat 

 √   

9. Desta Pramana Malam di kebun   √  

10. Hernowo Adi Sepasang Sepatu  √   

11. Andre Guntoro Buaya Lapar   √  

12. Triwijaya Mencari Belut  √   

13. Imam Aziz Pulang  √   

14. Gregorius Pambudi Badai Gunung  √   
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Laksono 

15. Marcus 

Widiasmoro 

Merepotkan saja  √   

16. Royscheider Ibu dan Kualat  √   

17. Y.Preva Dimas W Jalan Reformasi  √   

 

 

Tabel V. 4 

Penilaian Cerpen Karya Siswa SMA Santa Maria 

A. Jenis Alur 

No Nama Judul SB B S K 

1. Lamtiar Ketika Hujan  √   

2. Margaretha Nurie 

Karisma 

Andai Aku Bisa 

Bertanya dan Memilih 

 √   

3. Devina Erlinda Christian   √  

4. Paulina Kristanti Sore Ini Untukmu   √  

5. Bertha Kharisty Ingkar   √  

6. Leony Evarita Rio Sayang  √   

7. Cicilia Thanks mo jadi pacarku   √  

8. Pascha Halte Orange   √  

 

B. Bagian Alur 

No Nama Judul SB B S K 
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1. Lamtiar Ketika Hujan √    

2. Margaretha Nurie 

Karisma 

Andai Aku Bisa 

Bertanya dan Memilih 

√    

3. Devina Erlinda Christian √    

4. Paulina Kristanti Sore Ini Untukmu √    

5. Bertha Kharisty Ingkar √    

6. Leony Evarita Rio Sayang √    

7. Cicilia Thanks mo jadi pacarku √    

8. Pascha Halte Orange √    

 

C. Kualitas Alur 

No Nama Judul SB B S K 

1. Lamtiar Ketika Hujan  √   

2. Margaretha Nurie 

Karisma 

Andai Aku Bisa 

Bertanya dan Memilih 

√    

3. Devina Erlinda Christian √    

4. Paulina Kristanti Sore Ini Untukmu  √   

5. Bertha Kharisty Ingkar √    

6. Leony Evarita Rio Sayang √    

7. Cicilia Thanks mo jadi pacarku √    

8. Pascha Halte Orange  √   
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Tabel V. 5 

A. Jenis Tema 

No Nama Judul SB B S K 

1. Lamtiar Ketika Hujan √    

2. Margaretha Nurie 

Karisma 

Andai Aku Bisa 

Bertanya dan Memilih 

√    

3. Devina Erlinda Christian √    

4. Paulina Kristanti Sore Ini Untukmu √    

5. Bertha Kharisty Ingkar √    

6. Leony Evarita Rio Sayang √    

7. Cicilia Thanks mo jadi pacarku √    

8. Pascha Halte Orange √    

 

B. Kualitas Tema 

No Nama Judul SB B S K 

1. Lamtiar Ketika Hujan  √   

2. Margaretha Nurie 

Karisma 

Andai Aku Bisa 

Bertanya dan Memilih 

 √   

3. Devina Erlinda Christian √    

4. Paulina Kristanti Sore Ini Untukmu  √   

5. Bertha Kharisty Ingkar √    

6. Leony Evarita Rio Sayang √    
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7. Cicilia Thanks mo jadi pacarku √    

8. Pascha Halte Orange √    

 

Tabel V. 6 

A. Jenis Tokoh  

No Nama Judul SB B S K 

1. Lamtiar Ketika Hujan √    

2. Margaretha Nurie 

Karisma 

Andai Aku Bisa 

Bertanya dan Memilih 

  √  

3. Devina Erlinda Christian   √  

4. Paulina Kristanti Sore Ini Untukmu  √   

5. Bertha Kharisty Ingkar  √   

6. Leony Evarita Rio Sayang  √   

7. Cicilia Thanks mo jadi pacarku √    

8. Pascha Halte Orange  √   

 

B. Kualitas Tokoh 

No Nama Judul SB B S K 

1. Lamtiar Ketika Hujan   √  

2. Margaretha Nurie Andai Aku Bisa  √   

 Karisma Bertanya dan Memilih   √  

3. Devina Erlinda Christian   √  
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4. Paulina Kristanti Sore Ini Untukmu  √   

5. Bertha Kharisty Ingkar  √   

6. Leony Evarita Rio Sayang  √   

7. Cicilia Thanks mo jadi pacarku   √  

8. Pascha Halte Orange  √   

 
 

Data Hasil Penelitian Cerpen 

 Karya Siswa Kelas XII Bahasa SMA Kolese De Britto  

No Data Cerpen 

1. a. Judul Cerpen   : Hari Itu Terasa Amat Indah 

b. Pengarang       : Arfian Maranatha 

c. Alur                 : Tunggal, sorot-balik, dan terbuka 

d. Tema               : Cinta 

e. Tokoh              : Aku (protagonis) 

2. a. Judul Cerpen   : Putaran 

b. Pengarang       : Gerardo Wirajatya Gunawan 

c. Alur                 : Tunggal, maju, dan terbuka 

d. Tema               : Egoik 

e. Tokoh              : Aku (protagonis) 

3. a. Judul Cerpen   : Kenangan 

b. Pengarang       : F. Mario 

c. Alur                 : Tunggal, mundur, dan tertutup 

d. Tema               : Sosial 

e. Tokoh              : Aku (protagonis) 

4. a. Judul Cerpen   : Tujuh Sebelum Mati 

b. Pengarang       : Resa Setodewo 

c. Alur                 : Tunggal, maju, dan tertutup 

d. Tema               : Divine 
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e. Tokoh              : Sawot, Nika, Sita (protagonis), Dias (Antagonis) 

 

 

 

 

5. a. Judul Cerpen   : Misteri si Ijo 

b. Pengarang       : Marvin Sulistio 

c. Alur                 : Tunggal, mundur, dan tertutup 

d. Tema               : Sosial 

e. Tokoh              : Gue (protagonis) 

6. a. Judul Cerpen   : Inilah Aku 

b. Pengarang        : Antonius Rianto 

c. Alur                  : Tunggal, maju, dan tertutup 

d. Tema                : Sosial 

e. Tokoh               : Aku (protagonis) 

7. a. Judul Cerpen    : Kisah Cinta Seorang “Chatter” 

b. Pengarang         : Parama Adhikarmmika 

c. Alur                   : Tunggal, mundur, dan tertutup 

d. Tema                 : Cinta 

e. Tokoh                : Jully dan Risa (protagonis) 

8. a. Judul Cerpen     : Tragedi Pria Berseragam Coklat 

b. Pengarang          : Bayu Amodias Purismya 

c. Alur                    : Tunggal, mundur, dan tertutup 

d. Tema                  : Sosial 

e. Tokoh                : Aku (protagonis) 

9. a. Judul Cerpen     : Malam di Kebun 

b. Pengarang         : Desta Pramana 

c. Alur                   : Tunggal, mundur, dan terbuka 

d. Tema                 : Sosial/Fabel 
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e. Tokoh                : Kancil (protagonis), Anjing (antagonis) 

10. a. Judul Cerpen    : Sepasang Sepatu 

b. Pengarang        : Hernowo Adi 

c. Alur                  : Ganda, maju, dan tertutup 

d. Tema                : Egoik 

e. Tokoh               : Aku (protagonis) 

11. a. Judul Cerpen    : Buaya Lapar 

b. Pengarang        : Andre Guntoro 

c. Alur                  : Tunggal, maju, dan tertutup 

d. Tema                : Fabel 

e. Tokoh               : Buaya (antagonis), ikan,itik,kambing,gajah 

(protagonis) 

12. a. Judul Cerpen    : Mencari Belut 

b. Pengarang         : Tri wijaya 

c. Alur                  : Tunggal, maju, dan tertutup 

d. Tema                : Divine 

e. Tokoh               : Bejo (protagonis), Parmin (antagonis) 

13. a. Judul Cerpen     : Pulang 

b. Pengarang         : Imam Aziz 

c. Alur                   : Tunggal, sorot balik, dan tertutup 

d. Tema                 : Cinta 

e. Tokoh                : Aku (protagonis) 

14. a. Judul Cerpen    : Badai Gunung 

b. Pengarang         : Gregorius Pambudi Laksono 

c. Alur                   : Tunggal, maju, dan tertutup 

d. Tema                 : Divine 

e. Tokoh                : Andi (protagonis) 

15. a. Judul Cerpen     : Merepotkan Saja.. 

b. Pengarang          : Marcus Widiasmoro 

c. Alur                   : Tunggal, maju, dan terbuka 
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d. Tema                 : Cinta 

e. Tokoh                : Fatur, Dila (protagonis) 

16. a. Judul Cerpen    : Ibu dan Kualat 

b. Pengarang         : Royscheider 

c. Alur                   : Tunggal, mundur, dan tertutup 

d. Tema                 : Cinta 

e. Tokoh                : Aku (protagonis) 

17. a. Judul Cerpen     : Jalan Reformasi 

b. Pengarang          : Y.Preva Dimas 

c. Alur                    : Tunggal, maju, dan tertutup 

d. Tema                  : Sosial 

e. Tokoh                 : Modin, Tigor (protagonis) 

  

Tabel IV. 2 

Data Hasil Penelitian Cerpen 

Karya Siswa Kelas XII Bahasa SMA Santa Maria 

No Data Cerpen 

1. a. Judul Cerpen    : Ketika Hujan 

b. Pengarang        : Lamtiar S 

c. Alur                  : Ganda, maju, dan tertutup 

d. Tema                : Cinta 

e. Tokoh               : Della (protagonis), Kenny,Cherry,Ivan,Kak Erine 

2. a. Judul Cerpen    : Andai Aku Bisa  Bertanya dan Memilih .... 

b. Pengarang        : Margaretha Nurie Karisma 

c. Alur                  : Ganda, maju, dan terbuka 

d. Tema                : Cinta 

e. Tokoh               : Nurie (protagonis) 

3. a. Judul Cerpen    : Christian 

b. Pengarang        : Devina Erlinda 

c. Alur                  : Tunggal, maju, dan tertutup 
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d. Tema                : Cinta 

e. Tokoh               : Chris (protagonis), Pia (antagonis) 

4. a. Judul Cerpen    : Sore Ini Untukmu 

b. Pengarang        : Paulina Krisanti 

c. Alur                 : Tunggal, maju, dan tertutup 

d. Tema               : Cinta 

e. Tokoh               : Aku, Ben (protagonis) 

5. a. Judul Cerpen    : Ingkar 

b. Pengarang        : Bertha Kharisty 

c. Alur                  : Tunggal, maju, dan terbuka 

d. Tema                : Cinta 

e. Tokoh               : Aku, kamu (protagonis) 

6. a. Judul Cerpen     : Rio Sayang 

b. Pengarang          : Leony Evanita P 

c. Alur                    : Ganda, maju, dan terbuka 

d. Tema                  : Cinta 

e. Tokoh                 :  Stevi, Rio (protagonis) 

7. a. Judul Cerpen     : Thank’s, Mo Jadi Pacarku 

b. Pengarang          : Cicilia Rosilaningsih 

c. Alur                   : Tunggal, mundur, dan tertutup 

d. Tema                 : Cinta 

e. Tokoh                : Titan, Nico (protagonis), Tito,Alex 

8. a. Judul Cerpen    : Halte Orange 

b. Pengarang        : Pascha 

c. Alur                 : Tunggal, maju, dan terbuka 

d. Tema               : Cinta 

e. Tokoh              : Didi,Sofia (protagonis), Tomi (Antagonis) 
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Tabel IV. 3 

Daftar identifikasi cerpen 

No Nama Siswa Judul Cerpen Alur Tema Tokoh 

1. Arfian Maranatha Hari Itu Terasa Amat 

Indah 

√ √ √ 

2. Gerardo Wirajatya Putaran √ √ √ 

3. F. Mario Kenangan √ √ √ 

4. Resa Satodewo Tujuh Sebelum Mati √ √ √ 

5. Marvin Sulistio Misteri Si Ijo √ √ √ 

6. Antonius Rianto Inilah Aku √ √ √ 

7. Parama 

Adhikarmmika 

Kisah Cinta Seorang 

‘Chatters’ 

√ √ √ 

8. Bayu Amodias 

Purismaya 

Tragedi Pria 

Berseragam Coklat 

√ √ √ 

9. Desta Pramana Malam di kebun √ √ √ 

10. Hernowo Adi Sepasang Sepatu √ √ √ 

11. Andre Guntoro Buaya Lapar √ √ √ 

12. Triwijaya Mencari Belut √ √ √ 

13. Imam Aziz Pulang √ √ √ 

14. Gregorius Pambudi 

Laksono 

Badai Gunung √ √ √ 

15. Marcus Widiasmoro Merepotkan saja √ √ √ 
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16. Royscheider Ibu dan Kualat √ √ √ 

17. Y.Preva Dimas W Jalan Reformasi √ √ √ 

 
 
 

Tabel IV. 4 

Daftar identifikasi cerpen 

No Nama Siswa Judul Cerpen Alur Tema Tokoh 

1. Lamtiar Ketika Hujan √ √ √ 

2. Margaretha Nurie 

Karisma 

Andai Aku Bisa 

Bertanya dan Memilih 

√ √ √ 

3. Devina Erlinda Christian √ √ √ 

4. Paulina Kristanti Sore Ini Untukmu √ √ √ 

5. Bertha Kharisty Ingkar √ √ √ 

6. Leony Evarita Rio Sayang √ √ √ 

7. Cicilia Thanks mo jadi 

pacarku 

√ √ √ 

8. Pascha Halte Orange √ √ √ 
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